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ABSTRAK

Desa Widorokandang, Kabupaten Magetan, Jawa Timur memiliki potens dalam bidang
pertanian dan peternakan. Permasalahan yang dihadapi dalam usaha pertanian adalah tentang
harga pupuk dan penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang. Alternatif mengurangi
penggunaan pupuk anarganik dengan menggunakan pupuk organik dapat membantu untuk
memperbaiki struktur tanah dan mengandunghara yangbaik. Hal ini didukung dergan kebeadaan
peternakan kelinci di D esa Widorokandang yang menghasilkan limbah air senikelinci sebagai bahan
utama pembuatan pupuk organik cair. Proses pembuatan pupuk organik cair dilakukan dengan cara
fermentasi yang mudah dilakukan oleh masyarakat. Mahasiswa KKN -T IPB bersama peternak
kelinci di Desa Widorokandang membuat produk pupuk organik cair 0 G mwid .Produk ini
diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan pupuk di desa Widorokandang serta
meningkatkan perekonomian masyarakat. Nilai keuntungan relatif dari usaha pupuk organik cair
0 G wid memiliki nilai lebih dari satuyangtermasuk usaha yanglayak.

Kata kunci: air seni kelinci KKN-T, pupuk organik cair



ABSTRACT

Widorokandang Village, M agetan Regency, East Java has pdertial in agriculture and anmal
husbardry. The problemsfacedin agriculture areabout the price of fertilizers and the useof inorganic
fertilizersin thelongterm. The aternative of reducing the useof inorganic fertilizersby using organic
fertilizerscanhelp to improve sall structure and good nutrients. Thisis supprted by the existence of
arabhit farm in Widorokandang \llagewhich produces rdbit urine waste as the main ingredient
for making liquid organic fertilizer. The process of making liquid organic fertilizer is done by
fermentation which is easy for the community to do. IPB KK N-T students together with rabhit
breeders in Widorokandangvillagemade a liquid organic fertilizer product "Growi". This product
is expeded to help overcome fertilizer problems in Widorokandang village and improve the
community's economy. The relative profit value of the"Growi" liquid organic fertilizer business has
a value of more than 1 which is afeasible business.

Keywords: KK N-T, liquid organic fertilizer, rabbit urine

PENDAHUL UAN

Desa Widorokandang terletak di Kabupaten Magetan Jawa Timur. M asyarakat desa
sebagian besar memiliki mata pencahariaan petani dan peternak. K eberadaan sumber air
dimanfaatkan untuk irig asipadalahan pertanian. Kondisi wilayah dengan sumber air yang
mencukupi sehingga dapat dilakukan penanaman tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan. Tanaman pangan yang produksinya tinggi di D esa Widorokandang yaitu
padi.

Keberagaman tanaman yang dapat tumbuh di wilayah tersebut menimbulkan
permasalahan tentang ketersediaan pupuk dan harga pupuk. Pengunaan pupuk kimia
dalam jangka waktu yang panjang akan menimbulkan efek negatif pada tanah.
Penggunaan pupuk organik pada masyarakat belum diterapkan karena kurangnya
pemahaman akan hal tersebut. Harga pupukkimia yang mahal membuat sebagian petani
menggunakan pupuk tanpa mempertimbangkan kebutuhan tanaman akibat kekurangan
biaya untuk memteli pupuk. Hal tersebut menyebabkan produktivitas rendah dan petani
mengalami kerugian.

Pupuk kimia adalah pupuk yang diproduksi oleh pabrik dengan bahan-bahan kimia
anorganik berkadar hara tinggi. Pupuk kimia atau pupuk organik yang digunakan dalam
jangka waktu panjang akan merusak kesuburan tanah dan kerusakan fisik tanah
(Rosniawaty ¢ al. 2015). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memberbaiki
kondisi tanah adalah dengan penggunaan pupuk organik (Hafiz & al.2018). Pupuk organik
adalah pupuk yang berasal dari bahan organik seperti tanaman, kotoran ternak, dan
limbah organik lainnya. Manfaat penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki sifat
fisika, kimia biologi tanah serta lingkungan (M arwantika 202Q.

Peternakan di Desa Widorokandang terdiri dari ayam, sapi, kambing, dan kelinci.
K eberadaan limbah air seni kelinci di peternakan belum dimanfaatkan secara optimal. Air
seni kelinci memiliki potensi untuk sumber pupuk organik tanaman hortikultura.
K elebihan air senikelinci dibandingkan dengan air senidan kotoran ternak lainnya yaitu
kandungan nitrogen, fosfor dan kalium yang lebih baik. Kandungan tersebut dapat
meningkatkan unsur hara yang membantu pertumbuhan tanaman (Fitriasari dan
Rahmayuni 2017).

Pupuk organik akan menghasilkan produk pertanian yang lebih £hat dan ramah
lingkungan sehingga terhindar dari zat kimia (Hendarto dan Banjarnahor 2021).
Pemberian pupuk organik akan menyuplai unsurhara dan mikroorganismeyangbaik pada
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tanah sehingga produktivitas tanaman menjadi baik (Syamsiah dan Royani 2014).
Pemanfaatan urin kelinci menjadi pupuk organik cair adalah melalui prosesfermentas.
Fermentasi meaupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi senyawa sederhana
yang melibatkan mikroorganisme. Tujuan fermentasi pada air seni kelinci untuk
menghasilkan produk yang memiliki kualitasyang lebih baik (Herawati dan Agus 2014).

METODE PENERAPAN INOVASI

Tempat, Waktu, dan Peserta

Pengolahan limbah air seni kelinci dilaksanakan pada bulan Juli hingga September
2021.Sasaran dari kegiatan ini yaitu peternak kelinci di D esaW idorokandang, K abupaten
M agetan. Proses pengolahan dilakukan di salah satu rumah peternak kelinci, tepatnya
Dukuh Wotan RT 02 RW 03, Widorokandang. Kegiatan dilaksanakan dari proses
pembuatan pupuk, pengemasan dan pemasaran produk jadi.

Metode Pembuatan

Pembuatanpupuk organik cair dengan érmentasi memerlukan waktu 1415 hari. Alat
yang diperlukan yaitu saringan, ember, gelas ukur, gayung dan pengaduk. Bahan yang
diperlukan yaitu air seni kelinci, molases EM4, dan sereh. Setelah itu dilakukan
pengemasanproduk dengan pemberian label. Penalan dilaksanakan secara langsung
(direct sellingdan online sellinghelalui platform whatsapp businegsstagram dan shopee.

Berikut langkahdlangkah dalam pengolahan limbah air seni kelinci menjadi pupuk
organik cair: 1) Air seni kelinci sebanyak 1 L dimasukkan ke dalam drum/ember yang
sudah disiapkan; 2) Tetes tebu (molases) dan EM4 masing-masing sbanyak 10 mL
dimasukkan ke ember dan diaduk sampai merata; 3) Daun serai ditambahkan kurang
lebih 30 g/1 L air seniuntuk mengurangi aroma air senikelinci; 4) Drum/emb er ditutup
rapat dan diletakkan di tempat yang terlindung dari sinar matahari, fermentasi selama 140
15 hari; 5) Setiap 3 hari sekali campuran tersebut dibuka dan diaduk hingga merata; 6)
Setelah hari ke-14 pupuk organik cair sudah dapat digunakan. Gambar 1 menunjukkan
proses pengolahan limbah air senikelinci.

Gambar 1Proses pembuatan pupuk organik cair air seni kelinci



HASIL DAN PEM BAHASAN

Desa Widorokandang merupakan salah satu desa di Kabupaten Magetan yang
memiliki potensi dalam bidang pertanian dan peternakan yang perlu dikembangkan.
Sektor pertanian bidang tamaman pangan dan hortikultura perlu ditingkatkan
produktivitasnya dengan penggunaan pupuk sesuai dosis. K eberadaan sektor peternakan
kelinci menghasilkan limbah air seni kelinci yang dapat diolah menjadi pupuk organik
cair. Pengolahan limbah tersebut akan meningkatkan nilai jual dari air senikelinci dan
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Kelinci merupakan hewan yang memiliki kebiasaan jarang minum dan hanya
mengkonsumsi hjauan sehingga air seni lelinci memiliki kadar nitrogen tinggi (Suryawaty
é al. 2018). Pupuk organik cair air seni kelinci membantu pertumbuhan, mengendalikan
hama dan penyakit serta mengusir tikus dan serangga penganggu lainnya.

Pemakaian pupuk organik cair memberikan pengaruh yang baik pada tanaman karena
mengandung banyak unsur hara (Handayani & al. 2020. Pupuk organik cair air seni
kelinci merupakan hasil fermentasi dengan penambahan mikroorganisme untuk
dekomposig. Sifat yang dimiliki pupuk tersebut yaitu membutuhkan suatu dekomposer
untuk diserap akar tanaman (Suslowati dan Sarwitri 2018). Penggunaan EM4
mempercepat proses dekomposisi karena memiliki campuran berbagai mikroorganisme
yang dapat meningkatkan mikroba tanah (Segari & a. 2017).

Pupuk organik cair (POC) yang berasal dari air senikelinci mempunyai kandungan
unsur hara yang cukup tinggi yaitu N 4%; P,Os 2,8%; dan K,O 1,2% relatif lebih tinggi
daripada kandungan unsur hara pada sapi (N 1,21%; P,Os 0,65%; K,O 1,6%) dan
kambing (N 1,47%; P,Os 0,05%; K,O 1,96%) (Balittanah 2006. Dosis pemberian pupuk
organik cair air senikelinci pada tanaman berbeda-beda karena setiap tanaman memiliki
respon tertentu (M ardiansyah & al. 2021).

Pembuatan POC melalui proses fermentasiyang berlangsung kurang lebih 14815 hari.
Selama proses fermentasi, penutup drum yang berisi air seni kelinci dalam proses
fermentasi harus dibuka setiap tiga hari sekali, hal ini dilakukan agar gas yang dihasilkan
dalam proses fermentasi dalam drum atau ember tidak meledak. POC air senikelinci yang
sudah selesai di fermentasi memiliki ciri dkciri bau yang tidak terlalu menyengat dan suhu
yang sudah stabil (Kristanto dan Aziz 2019. POC yang sudah selesai difermentasi dan
proses pengemasan produk POC air senikelinci disgjikan pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Gambar 2 Kondisi pupuk organik cair yang sudah selesai difermentasi
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Gambar 3Proses pengemasan pupuk organik cair air seni kelinci

Program pelatihan yang telah dilaksanakan membawa dampak positf bagi masyarakat
di Desa Widorokandang. Masyarakat terutama peternak mendapat pengetahuan baru
tentang pengolahan air seni kelinci, proses pengemasan produk hingga pemasaran
menggunakan sosal media. Hal ini diharapkan menjadi peluang meningkatkan
perekonomian di DesaWidorokandang.

Produk POC air seni kelinci memiliki nama branding &Growi @enjualan dilakuan
dengan meggunakan botol ukuran 500 mL. Setiap botol diberi label berisikan informasi
bahanbahan, kandungan NPK dari pupuk organik cair dan cara penggunaanya.
Keuntungan penjualan pupuk organik cair ditetapkan dengan memperhatikan variabel
biaya tetap dan biaya variabel serta kapasitas produksi dari POC air seni kelinci. Pada
Tabel 1 berikut disajikan perhitungan harga pokok produksi POC air senikelinci dan rasio
keuntungan relatif (R/C ratio).

Produksi pupuk slama progam KKN berlangsung dengan dua kali produksi yang
menghasilkan 40 botol dengan setiap satu kali produksi menghasilkan 20 botol. Output
dalam proses pemasaran pupuk sudah mencapai 100% produk terjual. Harga jual yang
ditetapkan sebesar Rp 8.000 per unit dan menghasilkan penerimaansebesar Rp 320.000
yang akan digunakan kembali untuk modal tambahan. Program tersebut akan diteruskan
oleh peternak bersama dengan ibu PKK di DesaWidorokandang.

Nilai rasio keuntungan relatif (R/C ratio) yang diperoleh lebih dari 1, sehinggaproduk
pupuk organik cair 0Gro w i nterupakan usaha yang layak. Rasio ini digunakan untuk
memproyeksikan keuntungan relatif yang diperoleh pada sebuah usaha. Pupuk organik

Tabel 1. Analisiskelayakan usaha pupuk organik cair Growi

Keterangan Jumlah
Biayatetap Rp 2.264/produksi
Biaya variabel Rp 192.000/produksi
HPP Rp 4.856
Harga jual Rp 8000/produk
Laba bersih Rp 3.144/botol
Total penerimaan Rp 320.000 produksi
Total biaya produksi Rp 194.264
Keuntungan Rp 125.736/produksi
Keuntungan relatif ( R/C) 1,64




cair air seni kelinci memiliki kelebihan yaitu memperbaiki struktur tanah, bermanfaat
untuk pertumbuhan tanaman, herbisida, dan dapat mengendalikan hama penyakit.
Pemberian pupuk organik juga dapat meningkatkan panjang tanaman, jumlah daun dan
diameter batang (Handayani & al. 2020). Gambar 4 menampilkan bentuk kemasan dari
pupuk organik cai 1Growi .8

Berikut cara penggunaan pupuk organik cair 8ro wi 1§ Campurkan 500 mL pupuk
Growi dengan 5 L air hingga merata dengan perbandingan 1:10; 2) Penyemprotan pada
bagian tanaman dilakukan pagi hari sebelum matahari terik; 3) Pemupukan dilakukan 70
10 hari sekali untuk hasil maksimal.

GROWL =

PFUPUK ORGANIX CAIR

Gambar 4. Kemasan pmirsedkelinciPOC 6 Gr ow

SIM PULAN

Limbah air senikelinci dapat dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai jual tinggi.
Pengolahan secara fermentasi akan meningkatkan kualitas air seni kelinci yang dapat
digunakan sebagai pupuk organik cair. Penggunaan pupuk organik cair dapat mengurangi
penggunaan pupuk kimia yang dapat merugikan jika digunakan dalam jangka waktu yang
panjang. Produk POC arowi iherupakan usaha yang layak dikembangan karena nilai
keuntungan relatif atau R/C ratioyaitu 1,64.

DAFTAR PUSTAKA

Balittanah. 2006. Pupuk Organik dan Pupuk Hayati (Organic Fertilizer and Biofertilizer).
Bogor (ID): Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Hafiz M, Wibowo SA, Purbaningsih W, Sriyono. 2018. Penyuluhan pembuatan
micoorgaismelocal bagi warga Desa Brengkol guna mengurangi penggunaan pupuk
kimia pada pertanian. Suiya Abdimas2 (2): 39 0 44.

Handayani T, Sholihah A, Asmaniyah S. 2020. Pengaruh aplikasi pupuk kandang, NPK
dan urin kelinci terhadap pertumbuhan dan produksi dua macam varietas tanaman
mentimun (CucumissatvusL). Jurnal Agronismal2 o 21.



Vol 4 (1) 202:1 7 Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat

Hendarto DR, Banjarnahor DRV. 2012. Pengaruh metode frmentasi dan penambahan
urine kelinci terhadap kualitas pupuk organikcair. JurndTeknik PertanianLampung10
(2): 1390 146.

Herawati VE, AgusM. 2014.Analisis pertumbuhan dan kelulushidupan larvalele (Clatias
garigpenus) yang dibei pakan Daphniasp. hasil kultur massl menggurekan pupuk
organik difermentas. Jurnalllmu PenggahuandanTeknolog. 26 (1):1 6 11.

Imran AN. 2016. Pengaruh pemberian pupuk urine kelinci terhadap produksi tanaman
cabai merah di Kabupaten Maros. J.Agrotan.2(2):45 852.

Kristanto D, Aziz SA. 2019. Aplikasi pupuk organik cair urin kelinci meningkatan
pertumbuhan dan produksi caisim (Brasia juneaL.) organik di Y ayasan Bina Sarana
Bakti, Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Bul. Agrohoit 7 (3): 281-286.

Mardiansyah D, Nurhidayah S, Saleh |. 2021. Pengaruh umur panen pucuk dan
konsentrasi poc urin kelinci terhadap pertumbuhan dan produksi pucuk kenikir (Cosmos
caudatw). Jurnal Agrotknolog. 12 (1): 25 6 32.

Marwantika Al. 2020. Pembuatan pupuk organik sebagai upaya pengurangan
ketergantungan petani terhadap pupuk kimia di Dusun Sidowayah, D esa Candimulyo,
K ecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun. Indmnesian Enggement Journd. 1(1): 178 28.

Fitriasari C, Rahmayuni E. 2017. Hektivitas pemberian urin kelinci untuk mengurangi
dosis pupuk anorganik pada budidaya putren jagung manis. Jurnal Agrosainglan
Teknolog. 2 (2): 1410 156.

Rosniawaty S, Sudirja R, Afrianto H. 2015. Pemanfaatan urin kelinci dan urin sapi sebagai
alternatif pupuk organik cair pada pembibitan kakao (Theobromacacao L.). Jurnal
Kultivasi.14 (1): 32-36.

Segari A, Rianto H, Susilowati YE. 2017.Pengaruh macam media dan dosisurin kelinci
terhadap hasil tanaman sledri (Apium graelend..) VIGOR: Jurnal limu Petaniandan
Subtropik& (1): 16 4.

Suryawaty, Dartius MS, Putra BW. 2018.Pupuk organik cair urine kelinci dan kompos
limbah media tanam jamur tiram berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi
jagung. Agrium.21 (2): 1878 194.

Susilowati YE, Sarwitri R. 2018. Meningkatkan hasil tanaman strokeri dengan urin
kelinci. J. Ilmu Petania dan Subtopika3 (1): 256 29.

Syamsiah M, Royani SP. 2014. Respon pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah
(Capsium annumL.) terhadap pemberian PGPR (plant grovth promotinghizobateri)
dari akar bambu dan urine kelinci. Jurnal Agrosierce 4 (2) : 119-114.



Jurnal Pusatlnovasi Masyara April 2022,Vol 4 (1) 202: 8 16
ISSN 2721897X

Teknik Budi Daya dan Karakteristik Ubi Kayu
(Manihot esculent&€rantz) di Desa Leuwisadeng, Kecamatan
Leuwisadeng, Kabupaten Bogor, Jawa Barat

(Cultivation Technique and Characteristic of Cassava
(Manihot esculent&€rantz) in Leuwisadeng Village,
Leuwisadeng District, Bogor, West Java)

Abiyyu Arzak Novaldi ¥, Citra Miranda?, Ati Dwi Nurhayati 2
!Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Kampus
IPB Dramaga, Bogor, 16680
2Departemen Silvikultur, Fakultas Kehutanandan Lingkungan, Institut Pertanian Bogor, Kampus
IPB Dramaga, Bogor, 16680
*Penulis Korespondensi: abiyyuan611@gmail.com

ABSTRAK

Ubi kayu merupakan salah satu tanaman pangan yang banydibudidayakan oleh petani di
Bogor. Tanaman ini merupakan tanaman palawija dengan luas panen terbesar di Kecamatan
Leuwisadeng. Secara umum olahan tanaman ini dikenal dalam bentuk bahan jadi berupa makanan,
bahan mentah atau bahan baku berupa tepung. Penulisan ini hguan untuk membandingkan
teknik budi daya ubi kayu khususnya petani di RW 08 Desa Leuwisadeng dengan literatur serta
sumbersumber terkait yang relevan. Data diambil dari hasil wawancara beberapa petani ubi kayu
dan observasi lapang.Kegiatan budi daya ubh kayu di Desa Leuwisadeng diawali dengan
pengolahan lahan, sanitasi lahan, pembuatan guludan, persiapan bahan tanam, penanaman,
perawatan, hingga panen. Kegiatan budiaya ubi kayu oleh petani Desa Leuwisadeng secara umum
masih banyak yang belum sesuai dgan standar pada literatur. Ketidaksesuaian tersebut terlihat
dari kegiatan pemeliharaan yang kurang intensif seperti pada pengolahan lahan, pemupukan,
pembumbunan hingga penyiangan gulma. Para petani masih perlu diberikan pendampingan terkait
proses darteknik budi daya yang intensif.

Kata kunci: Desa Leuwisadeng, teknik budi daya, ubi kayu

ABSTRACT

Cassava is one of the food crops that is widely cultivated by farmers in Bogor. Cassava is a
secondary crop with the largest harvest area in Leuwisademyjstrict. In general, cassava can be
processed into raw materials or flour raw materials. This study aims to compare cassava cultivation
techniques, especially farmers in Leuwisadeng Village with relevant literature and related sources.
Data were taken fran interviews with several cassava farmers and field observations. The stage of
cassava cultivation in Leuwisadeng Village begins with land processing, land sanitation, making
mounds, preparing planting material, planting, caring, and harvesting. Most of ¢hfarmers in
Leuwisadeng Village cultivate cassava not according to standard operation procedure. This
discrepancy can be seen from less intensive maintenance activities such as land management,
fertilization, hoarding, and weeding. Farmers of.euwisadengVillage still need assistance related to
intensive cultivation processes and techniques.

Keywords: cassava cultivation techniques, food crops, secondary crops
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PENDAHULUAN

Ubi kayu merupakan salah satu komoditas palawija yang luas dibudidayakan di
Indonesia di antara komoditas palawija lainnya seperti jagung, kedelai, kacang tanah,
kacang hijau, dan ubi jalar. MenurutMuslim (2017), luas panen ubi kayu di Indonesia
periode 198082016 berfluktuatif, namun cenderung mengalanpenurunan dari 1,41 juta
ha (1980) berkurang 0,874ta ha (2016). Produksi ubi kayu Indonesia sangat besar dan
melimpah sehingga sangat cocok dipilih sebagai pangan alternatif pengganti beras. Hal
tersebutdapat dilihat dari data produksi ubi kayu Indonesia yang mencapai 21 juta ton
(BPS 2015). Selaras dengan produksinya yang tinggi, ubi kayu menduduki posisi teratas
sebagai komoditas ekspotanaman pangan menurut Rencana Strategis Kementerian
Pertanian 20152019, berkebalikardengan komoditas gandum, kedelai, jagung, dan beras
yang menyumbang impor ketika kondisi perdagangan komoditas tanaman pangan
Indonesia berada dalam posisi defisit atanet importefHarsita dan Amam 2019)

Manfaat ubi kayu bagi tubuh pga cukup banyak. Ubi kayu sebagai sumber karbohidrat
yang tinggi, masih sangat cocok dikonsumsi sebagai makanan pokok. Selain sumber
karbohidrat, ubi kayu mengandung kadar gizi makro yang tinggi. Menurut Masniah dan
Yusuf (2013), ubi kayu memiliki kadar dikemik dalam darah yang rendah, kadar serat
pangan larut tinggi, berpotensi menjadi probiotik di dalam usus, serta daun mudanya
memiliki kadar gizi mikro paling tinggi dan proporsional dibandingkan bahan sayuran
lainnya. Secara fungsional, ubi kayu dinilasebagai sumber karbohidrat unggul pada
kandungan serat pangannya, daya cerna pati, dan rendahnya indeks glikemik yang dinilai
sebagai pencetus diabeted/fdowati dan Wargiono 2009). Menurut Mutiyani et al (2014)
karbohidrat dalam singkong mencapai 63,8, dengan kandungan lemak yang rendah (0,3
g) sehingga mampu menstimulasi perubahan kadar glukosa dalam darah.

Komoditas umbi-umbian ini dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi berbagai produk.
Ubi kayu secara umum dikenal dengarolahannya dalam bentuk bahan jadi berupa
makanan, maupun bahan mentah atau bahan baku berupa tepung tapioka, gaplek, dan
mocaf. Ubi kayu dapat direbus, dibakar, digoreng atau diolah menjadi makanan ringan
seperti keripik. Slondok juga merupakan makanan rgan dari singkong yang biasa
ditemukan di daerah Magelang. Sedangkan getuk merupakan makanan olahan dari
singkong yang telah dihaluskan atau diparut dengan ditambahkan parutan kelapa.
Singkong atau ubi kayu juga dapat difermentasi menjadi tape singkong. Meut
penelitian Harsita dan Amam (2019) konsumen lebih menyukai olahan keripik singkong
dikarenakan keripik singkong mempunyai rasa yang enak, gurih, praktis, serta harganya
yang murah.

Sebagai langkah menunjang ketahanan pangan, pemerintah melakukan ygpa
peningkatan diversifikasi pangan. Program tersebut merupakan prioritas Kementrian
Pertanian yang selaras dengan PP Nomor 22 Tahun 2009 mengenai Percepatan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP). Sebagai sumberdaya lokal, ubi kayu
memiliki potensi yang besar untuk dijadikan komoditas pangan dalam program
diversifikasi tersebut agar mengurangi ketergantungan terhadap beras dan terigu yang
tinggi. Kandungan gizi makro dan mikro yang tinggi pada ubi kayu, serta tingginya
produksi komoditas tersebut menjaddasar alasan ubi kayu cocok dan berpotensi untuk
meningkatkan indeks ketahanan pangan Indonesia. Menurd®ambudi (2010) dalam
Ginting et al.(2011), konsumsi umbiumbian yang ideal dalam Pola Pangan Harapan
(PPH) 2009 untuk penduduk Indonesia adalah sebasa00 g/kapita/hari. Jumlah ini
masih sangat jauh dari estimasi konsumsi ubi kayu Indonesia pada 2020 dibandingkan



angka ideal konsumsi perkapita dari PPH tersebut. Angka konsumsi ubi kayu
diestimasikan hanya sebesar 2,145 kg/kapita/tahun atau hanya 5,8@ikapita/hari.

Pada praktik budi daya ubi kayu tidak sedikit mengalami kendala dalam
pelaksanaannya, baik dalam aspek teknik budiaya maupun aspek pasca panennya.
Masih banyak petani yang kurang menguasai teknik budiaya ubi kayu yang baik dan
benar. Menurut Prabowo et al.(2015), petani masih belum memakai dosis pupuk yang
telah dianjurkan oleh pemerintah yang mengakibatkan produktivitas ubi kayu masih
belum optimal. Rokhani et al.(2016) juga menjelaskan kendala lai yang dialami petani
ubi kayu adalah harga yang ditetapkan oleh pemerintah berfluktuatif dan masih mendapat
potongan harga dari tengkulak.

Penulisan ini bertujuan membandingkan teknik budilaya singkong yang diterapkan
petani khususnya di RW 08 Desa Leuvdadeng dan membandingkannya dengan literatur
terkait yang relevan agar dapat meningkatkan pengetahuan serta kemampuan petani
dalam teknik budidaya ubi kayu yang baik

METODE PENERAPAN INOVASI

Tempat dan Waktu
Kegiatan dilakukan pada tanggal 28 Juni 202hingga 5 Agustus 2021 di RW 08 Desa
Leuwisadeng, Kecamatan Leuwisadeng, Kabupaten Bogor.

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengambilan data adalah dengan wawancara
dan observasi lapang langsung ke beberapa lahan budidaya ubi kayuikrpetani di RW
08 Desa Leuwisadeng. Data yang didapatkan diperkuat atau dibandingkan dengan kajian
pustaka melalui literatur atau sumbesumber terkait yang relevan dengan topik bahasan.
Petani narasumbemerupakan tiga petani yang tergabung dalam kelompok tani Berkah
Sejahtera, yang mewakili keseluruhan data di RW 08 Desa Leuwisadeng. Sosialisasi
secara individudilakukan setelah wawancara untuk memberikan pengetahuan teknik budi
daya yang baik sekaligusintuk melihat respon dari narasumber

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis dan Karakteristik Umbi yang Dibudidayakan

Jenis ubi kayu yang dibudidayakan di RW 08 Desa Leuwisadeng beshrkan hasil
wawancara tigapetani yang tergabung dalam kelompok tani Berkah Sejahtera antara lain
adalah jenis mengis, roti, aris, dan mentega. Jenis ubi kayu mengis, aris, dan roti memiliki
karakteristik warna daging umbi yang relatif sama yaitputih (Gambar 1),dengan warna
kulit oranyedcoklat (Gambar 2),sedangkan jenis ubi kayu mentega memiliki warna daging
umbi kuning. Jenis mengis memiliki bobot paling besar dibandingkan jenis lainnya.
Menurut petani yang diwawancara, jenis roti adalah yang paling enak, dan miega
adalah yarg paling lembut.

Teknik Budi Daya

Budi daya ubi kayu yang diterapkan antar petani RW 08 Desa Leuwisadeng relatif
sama, karena mereka tergabung dalam kelompok tani yang sama. Budi daya dimulaiid
pengolahan lahan dengan pembersihan lahan dari gulma secara manual, kemudian
dicangkul dan digemburkan. Penanaman ulkayu di desa ini umumnya tidak membuat

10



Vol 4 (1) 2022: 8 16 Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat

Gambar 1Perbandingan warna umbi pada jenis ubi kayroti (kiri), mengis (tengah),dan aris
(kanan)

Gambar 2 Warna kulit umbi pada jenis ubi kayu mengis (kiri) dan aris (kanan

guludan pada setiap barisan tanaman, namuhnanya membuat bedengan atau petakan
besar tiap beberapa tanaman. Petakan umumnya dibuat sekitar 5 m x 5 m. Namun, ada
juga petani yang membuat guludan pada setiap barisan tanaman, tapi hanya satu dari tiga
petani yang diwawancara yang menerapkan cara tetag (Gambar 3).

\

Gambar 3Lahan penanaman ubi kayu di RW 08 yang dibuat tanpa guludan (kiri) dan dengal
guludan (kanan)
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Bahan tanam yang digunakan oleh petani RW 08 Desa Leuwisadeng berupa
perbanyakan vegetatif. Bahan didapatkan dari tanaman yang telah ditanam sebelumnya
sehingga tidak membeli dari pihak lainSetek batang yang digunakan adalatbatang ubi
kayu yang sudah tuatau minimal berusia 12 bulan setelah tanam (BST). Batang dipotong
dari pangkal hingga ujung batang pada bagian tengahnya. Teknik buthya oleh petani
Desa Leuwisadeng sudah sesuai dengan pedoman budiya ubi kayu, karena batang
bagiantengah memiliki daya tumbuh yang paling baik. MenuruSalehetal. (2016, setek
yang berasal dari bagian ujung kurang baik, karena daya bertunasnya lebih rendah,
memiliki kandungan air yang tinggi dan cepat mengering. Kemudian, batang tersebut
dipotong lagi menjadi20325 cm per potongnya. Setelah dipotong, batang tidak langsung
ditanam, namun dijemur atau dikeringanginkan agar getah batang hilang atau kering.
Pengeringan dilakukan selamad@ hari.

Penanaman diawali dengan mengatur jarak tanam sekitar 1 m1 m, kemudian setek
batang ditanam dengan cara sepertiga bagiannya ditancapkke dalam tanah. Cara
penancapansetek oleh petani adalah dengan posisi batang yang ditancapkan miring,
dengan harapan menghasilkan umbi yang lebih banyak. Batasgek yang ditancapkan
lurus atau membentuk sudut 60dibanding posisi horizontal tidak ada kdanya, kecuali
pada tanah kering dan panas, posisi horizontal akan menghasilkan tunas yang sedikit, dan
perakaran dangkal yang membuat tanaman mudah rob¢Balehet al 2016).

Pada dasarnya, buddaya ubi kayu dipilih karena tidak membutuhkan perawatan yang
intensif seperti jagung,sayuran maupun hortikultura lainnya. Setelah penanaman,
seharusnya terdapat perawatan secara berkala berupa pemupukan, pemangkasan,
pembumbunan dan penyiangan gulma. Pewatan tanaman oleh petani RW 08 sudah
mencakup pemupukan, pemangkasan, dan penyiangan gulma. Namun, intensitas
perawatan olehpetani masih sangat minim. Petani hanya melakukan pemupukan satu kali
setelah tanam dengan mengaplikasikan seluruh dosis. Puptang digunakan adalah NPK
phonska, Urea, SP36, dan KCI. Namun, petani di RW 08 tidak menggunakan pupuk
organik atau pupuk kandang saat pengolahan lahan. Menurut penelitian Amanulla al
(2007) penggunaan pupuk kandang 10 taohtha dapat meningkatkan hasl umbi hingga 10
ton/ ha. Ubi kayu menghasilkan biomas yang besar, artinya ubi kayu juga membutuhkan
asupan hara yang besar pula. Setiap ton umbi ubi kayu menyerap sekitaro8,% kg N,
1,604,1 kg ROs dan 6,07,6 kg K,O (Howeler 1981, Wargiono et al 2006; Amanullah et
al. 2007). Pemangkasan tunas dilakukan sekitardl,5 BST, dan menyisakan maksimal 2
tunas per tanaman. Pemangkasan bertujuan untuk menyeimbangkan pertumbuhan bagian
tajuk dan juga umbi. Apabila jumlah tunas yang disisakan lebih dari 2, dapat
menyebabkan daun yang tbuh terlalu rimbun sehingga berakibat kurang optimalnya
pertumbuhan umbi(Salehet al 2016). Pembubunan tanah tidak dilakukan sejak tanam
hingga panen. Penyiangan hanya dilakukan satu kali, karena petani ingin menghemat
biaya pengeluaran, serta dirasa gah cukup dan tidak perlu disiangi sebanyak dua sampai
tiga kali.

Hama merupakan hal yang tidakuput ketika melakukankegiatanbudi daya. Petani
di RW 08 Desa Leuwisadeng juga mengalami gangguan hama pada ubi kayunya, yaitu
dari hama uret Leucopholis nala). Hama uret merupakan fase larva dari kumbarig rorida
yang menyerang bagian akar, umbi, da pangkal batang dari tanaman Gambar 4).
Laporan dari petani yang diwawancara yaitu umbi dari ubi kayu mereka dimakan oleh
uret, sehingga pada musim tanam selumnya terjadi gagal panen. Tanaman milik petani
yang diserang selain ubi kayu adalah akar cabai, talas, dan bonggol pisang. Gejala yang
terlihat pada bagian tajuk antara lain daun menjadi tidak segar, daun memerah dan layu,
dan semakin lama terjadi kemaan tanaman. Tanaman yang mati akibat serangan hama
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Gambar 4 Hama uret Leucopholis rorijlatadia larva pada lahan petani RW 08 Desa Leuwisader

disebabkan oleh akar yang dirusak larvh. roridamenjadi tidak dapat menyerap hara,
aliran hara terganggu sehingga tanaman tidak mendapatkan masukan h@ree dan Hou
2003). Siklus hidup hama yang berada di dalam tanah menyebabkan pengendalian uret
menjadi sulit. Biasanya petani menggunakan insektisideedgan bahan aktif karbofuran,
namun pemberian insektisida tersebut dirasa masih kurang efektif. Menurut hasil
penelitian Andayanie (2019), penggunaan cendawan Metharizium anisopliagiang
diinkubasi selama 72 jam pada suhu 28 efektif dalam menekanpopulasi uret dan
menjaga pertumbuhan tanaman cincau hitam. Penggunaan cendawan tersebut juga sesuai
dengan prinsip pengendalian hama terpadu (PHT) sehingga dapat menjaga kondisi
lingkungan.

Tanaman ubi kayu dipanen ketika sudah berusiad®0 BST. Kondisi umbi pada umur
tersebut biasanya sudah pada tahap matang sempurna, tidak keras, juga tidak pahit. Panen
dilakukan dengan mencabut umbi, yaitu menarik batang dekat pangkal, kemudian bagian
tengah atas dibuang untuk memudahkan proses pemanenan. Panen biasatigak
dilakukan sekaligus untuk menghindari kerusakan umbi setelah dipanen. Umbi ubi kayu
yang dipanen segar akan cepat rusak atau mengalami deteriorasi fisiologis, bahkan dalam
kondisi penyimpanan hanya dapat bertahan selamad2 minggu setelah panenlL{ebot
2009).Umbi yang terlambat dipanen hingga usia 12 bulan atau lebih akan menjadi keras,
agak pahit, dan kurang enak ketika dimakan. Namun, umbi yang dipanen pada usia 12
bulan cocok diolah menjadi tepung tapioka, gaplek, dan mocaf.

Selama ini petani mel&kukan teknik budi daya berdasarkan pengalaman dan
bagaimana budiday yang mudah untuk diterapkanDua dari tiga petani baru mengetahui
beberapa hal mengenai perawatan tanaman dan pengendalian hama pada ubi kayu.
Misalnya, petani tidak memberikan pupuk hijai atau pupuk kandang setelah pembajakan
lahan karena dianggap hasil panen ubi kayu sudah banyak. Padahal, pembenahan lahan
menggunakan pupuk hijau atau pupuk kandang tersebut berguna agar tanah yang
ditanami tetap terjaga kesehatannya dan kesuburannya. Qoh lainnya adalah
pengendalian hama uret. Petani mengendalikan hama uret hanya dengan memberikan
insektisida berbahan dasatarbofuran. Insektisida tersebut kurang efektif karena larva ada
di dalam tanah yang cukup dalam. Setelah petani disosialisasikamengenai budidaya
yang baik mulai dari pesiapan lahan hingga pemanenamjuadari tiga petani berkeinginan
untuk mencoba mempraktikkan pada musim tanam berikutny&Kesesuaian teknik budi
daya petani Desa Leuwisadeng dengan literatur disajikan padabel 1
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Tabel 1 Kesesuaian teknik budi daya petani Ba Leuwisadeng dengan literatur

Kesesuaian dengan literatur

Teknik budi daya Kegiatan Petani 1 Petani 2 Petani 3
Ya Tidak Ya Tidak Ya @ Tidak

Persiapan dan

pengolahan f  Pembersihan lahan \ \Y \Y,
lahan 1 Pembajakan/ v v v
pencangkulan
1 Pembuatan
guludan/bedengan v v v
1  Pemberian pupuk v v v
kandang
Persiapan bahan ¢ Batang usia 12 BST ~ V Y, v
tanam
1 Pemotongan batang
20-25 cm v v v
Penjemuran stek \ \% V
Pengaturan jarak ¢ Pengaturan jarak
tanam 1 1mxim \ \Y, Vv
Pemeliharaan
tanaman 1 Penyulaman Vv Vv v
1 Pemupukan | \% \% \%
1 penyiangan | \ \ V
1 Pemangkasan tunas
12 BST v v v
1 Pemupukan Il \ \ V
1 Penyiangan Il \% \% \%
Pembumbunan \% \% V
Pengendalian
hama penyakit 1  Aplikasi karbofuran v v Vv
tanaman saat awal tanam
1  Aplikasi Metharizium v v V
anisopliae
Panen 1  Panen wsia 810 BST v v Y,

Pasca Panen
Hasil panen ubi kayu biasanyadngsung dijual ke tengkulak,rumah makan, dan

sebagainya. Menurutpetani, biasanya lahan seluas 2 ha dapat dijual dengan harga 5 juta
hingga 6 juta rupiah. Petani di desa ini biasanya menjual dalam bentuk umbi segar.
Kendala yang ditemui dalam penjualan hasil panen adalah kurangnya jaringan yang
menghubungkan ke pabrilpabrik pengolahan, seperti pabrik tepung tapioka atau aci,
tepung gaplek, dan tepung mocaf{odified Cassava FlpuPara petani kesulitan dalam
menjual hasil panenterutamapada masa pandemi Covidl9. Sebagian responden petani
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menjadikan ubi kayu sebagai énsumsi pribadi. Petani yang memiliki lahan ubikayu
seluas 2 ha, membiarkan tanamannya hingga berusia lelaari 12 BST karena tidak ada
pemborong yang membeli hasil ubi kayunya.

Permasalahan ini dapat diselesaikan apabila kelompok tani tidak hanya fokpada
budi daya, tetapi juga memperhatikan pemasaran dan hasil penjualan. Penulis memberi
saran kepada petani agar memperkuat kelompok tani dengan adanya orang yang fokus
untuk mencari pasar seperti ke perusahaan tepy, rumah makan, dan sebagainya.
Sehingga produk tetap dapat terjual apabila terjadi kondisi yang tidak terlalu
menguntungkan seperti pandemi Covid 9. Pelaksanaan dan implementasi terhadap hal
tersebut tidaklah mudah sehingga tetap dibutuhkaadanya pendampingan dari UPT,
dinas terkait, @au dengan menggunakan modelhub coordinatorsehingga semua
pendampingan terkontrol secara terpusat.

SIMPULAN

Kegiatan budi daya ubi kayu oleh petani RW 08 Desa Leuwisadeng secara umum
masih banyak yang belum sesuai dengan standar pada literatietidaksesuaian tersebut
dapat dilihat dari kegiatan pemeliharaan yang kurang intensif seperti pada pengolahan
lahan, pemupukan, pembumbunan, hingga penyiangan gulma. Teknik mendasar seperti
pengaturan jarak tanam, pemangkasan, dan waktu panen secara umtaiah diterapkan
dengan baik oleh para petaniPetani masih memperoleh hasil panen yang cukup, tetapi
terdapat kendala dalam hal pemasaran produk terutama pada saat pandemi Celfd
Petani di RW 08 Desa Leuwisadeng masih perlu berikan pendampingan darUPT, dinas
terkait, atau dengan menggunakan moddiub coordinatderkait proses dan teknik budi
daya yang intensif, pengolahan pasca panen, hingga pemasaran hasilnya.
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ABSTRAK

Perkembangan pandemi Covidd9 memberikan dampak yang signifikan pada kesehatan,
lingkungan, dan ekonomi masyarakat. Tingginya pengetahuan masyarakat tidak selalu disertai
dengankepatuhan terhadappelaksanaan protokol kesehatan. Kewaspadaan masyarakat desa dalam
menghadapi pandemi juga berpotensnhengalamipenurunan akibat efek jenuh pada masyarakat.
Sosialisastlanpembinaanbersama masyarakat dalam upaya menghadapi pandemi dapat dilakukan
dengan pelatihan pembuatan handsanitizeralami. Pelatihan ini dilakukan di Desa Sukorejo,
Kabupaten Wonosobopada tanggal 6 Agustus 2021 dihadiri oleh 16 warg®elatihan ini diawali
dengan sosialisasi bahan alami yang dapat digunakan untuk membusndsanitizerdilanjutkan
dengan praktk pembuatannya.Kegiatan ini menghasilkantingginya antusias masyarakat dalam
mengikuti program dan pemahaman yang baik mengenai pembuatdrandsanitizealami dari total
16 responden peserta. Berdasarksgspemahamanyang dilakukan setelah kegiatarQ3,75% peserta
mampu menjawab pertanyaamlengan benar atal5 pesertalari 16 pesertanenjawab dengan benar
dan hanya satu peserta yang tidak tepat dalam menjawd&ada pertanyaan terkait komposisi bahan
yang digunakan86,77%peserta menjawab dengan benar atdi4 dari 16 peserta menjawab dengan
benar. Hasil ini menunjukkan masyarakat telah memahami dengan baik materi pelatihan.
Keberlanjutan program dilaksanakan melalui pembagian produk hasil kegiatan dan resep
pembuatanhandsanitizemelalui grup percakaparsehingga dapat diproduksi ulang oletmasyarakat

Kata Kunci : handsanitizerkesehatan, pandemi
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ABSTRACT

The development of the Covidl9 pandemic has had a significant impact opeople's health,
environment andeconomy. Public understanding of the importance of maintaining curretitealth
protocolsis widely accessibleThe high level of public knowledgeis not always accompaniedy the
implementation of health protocols. The vigilance of the village community in facing the pandemic
also has the potential to decrease due to the saturation effect on the community. Socialization and
guidance with the community in an effort to deal with the pandemic is carried out by controlling and
assisting in the manufacture of natral hand- sanitizers. The socialization carried out in Sukorejo
Village, Wonosobo Regency can be categorized as successful. With the high enthusiasm of the
community in participating in the program and a good understanding of the rking of natural hand-
sanitizers, it can be seefrom atotal of 16 participantrespondentgresults).Basedon the posttestdata
conductedafter the activity, 93.75% of participants were able to answer the questions correctly or 15
of the 16 participants answered correctly andnly one participant did not answer correctly On
questions related to the composition of the ingredients used, 86.77% of participants answered
correctly or 14 of 16 participants answered correctly. These results indicate that the community has
a good undestanding of the training materials. Sustainability of the program is carried out through
the distribution of products resulting from activities and recipes for making harghnitizers through
conversation groups so that they can be reproduced by the comntyn

Keywords: hand-sanitizer, healthprotocol, pandemic

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan dalam kegiatan bekerja masyarakat yaitu
bekerja dari rumah. Berdasarkan Novandayat.al(2021), kebiasaan untuk bekerja dari
rumah hanya dapatdilakukan oleh 12,53% masyarakat, 36,96% bekerja dari rumah
temporal, dan pekerjaan tidak memungkinkan bekerja dari rumah adalah 50,51%.
Dominasi angka harus masuk kantor dan pekerjaan tidak memungkinkan bekerja dari
rumah dikarenakan sektor dominasi pek@ adalahsektor informal dan buruh sehingga
tidak memungkinkan untuk bekerja dari rumah. Pada umumnyasektor informal
pekerjaan dijumpai pada wilayah perdesan. Hal tersebut dapat diketahui dari data
angkatankerjasebanyakd24.263jiwa, sebanyak73,3%masyarakat Wonosobo bekerja di
desa (BP2018).

Perkembangan pandemi Covid9 menjadikan dampak yang signifikan pada
kesehatan, lingkungan, dan ekonomi masyarakat. Dalam waktu yang cukup lama,
pengetahuan masyarakat tentang Cowitl9 juga semakin tinggi. H& ini dikarenakan
banyaknyainformasi dan pemberitaanyang dapat diaksesdengan mudah. Berdasarkan
pengamatan Purnamasari dan Raharyani (2020), pengetahuan masyarakat Kabupaten
Wonosobo tentang Covid-19 beradapada kategori baik (90%) dan hanya (10%) berada
pada kategori cukup. Akan tetapi, tingginya pengetahuan masyarakat tidak selalu disertai
dengan pelaksanaan protokol kesehatan, khususnya mencuci tangan dan menghindari
mobilitas. Pematuhan protokol kesehatan untuk mencuci tangan masyarakat Wonsobo
tidak lebih dari 30% (RSPKU Wonosoba2021).

Kewaspadaan masyarakat desa dalam menghadapi pandemi juga berpotensi
mengalami penurunan akibat efek jenuh pada masyarakat. Hal ini dapat diamati pada
masyarakat desa yang kebanyakan penduduknya bekerja di luaangan pada sektor
pertanian dimana protokol kesehatan bukan menjadi prioritas. Protokol kesehatan 5M
(memakai masker, mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, menjaga jarak,
menjauhi kerumunan, dan membatasi mobilitasi) sulit diterapkan pada masyé#at desa.
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Khususnya kegiatan mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir yang masih rendah
karena kurangnya pembiasaan pada masyarakat. Oleh karena itu, pelatihan dalam
masyarakat perlu dilakukan. Kesadaran masyarakat dalam upaya pelaksanaan protokol
kesdhatan membutuhkan sosialisasi yang dilaksanakan secara kontinu (Syafrida 2020).
Dengan pelatihan, masyarakat akan lebih terbiasa dengan pola penanganan Cehad

Kondisi tersebutmenjadikan pentingnyaperansertamahasiswadan masyarakat dalam
upaya melewdi masa pandemiKegiatan dilakukandenganpelatihanbersamamasyarakat
dalam membuathandsanitizealami. Pembuatanhandsanitizemlami tersebut diharapkan
dapat membantu masyarakat dalam upaya membiasakan pola hidup sehat dalam
menghadapipandemi.

Handsanitizeralami dibuat denganbahan utama daun sirih (Piperbetlg¢. Daun sirih
mempunyai aroma yang khas dengan kandungan minyak atsiri 4,2% (Iptika 2014;
Sumampouw 2010). Berdasarkan Fathoret.al(2019), handsanitizedari daun sirih yang
telah di ekstrak dapat efektif dalam menghambatprertumbuhan bakteri S. aureus Akan
tetapi, waktu pengeringandan kenyamananpenggunaandaun sirih berupaaroma yang
khas menyebabkan perlunya penambahan aroma lain sehingga dapat bersaing dengan
produk komersialberbahan aktifalkohol.

Pembuatan handsanitizeralami dipilih dibandingkan dengan penggunaan alkohol
dengan pertimbangan bahan yang lebih ekonomis dan mudah didapatkan. Selain itu,
senyawa fenol yang terkandung dalam minyak atsiri daun sirih bersifat amtikroba dan
anti jamur yang kuat dan efektif menghambat pertumbuhan beberapajenis bakteri
(Sumampouw 2010; Dhika 2007). Oleh karena itu, penggunadrandsanitizealami dapat
digunakan sebagai alternatif datandsanitizedengan baharalkohol.

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat Desa Sukorejo
dalam pembuatanhandsanitizeralami dengan bahan utama daun sirih. Kegiatan juga
ditujukan agar kepedulian masyarakat untuk menjaga pola hidup sehat berupa menjaga
kebersihan dengan mencuci tangan tetap terjaga pada masa pandemi Cetfl Selain itu,
banyaknya masyarakat yang memiliki lahan pekarangan perlu dioptimalkan sehingga
dengan pengetahuan pemanfaatan hasil tanaman pekarangan diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran utuk menjaga kelestarian lingkungan.

METODE P ENERAPAN INOVASI

Waktu dan Tempat

Kegiatan pembimbingan masyarakat dengan pelatihan pembuathand sanitizealami
dilakukan di Desa Sukorejo, Kecamatan Mojotengah, Kabupaten Wonosobo. Kegiatan
dilakukan pada tanggal 6 Agustus 2021. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan
kerjasama dari mahasiswa IPB University dengan masyarakaelalui Kelompok Wanita
Tani (KWT ) Subur DesaSukorejo.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakaman fungsinyapada kegiatan pembuatahandsanitizealami
dapat dilihat padaTabel 1. Adapun bahanyang digunakan untuk pembuatamandsanitizer
alami disajikan pada Tabel 2 Bahan dan peralatan disiapkan secara bersassama oleh
mahasiswa dan masyarakat yang mengikuti kegiatan ini.

Pembuaten Hand-Sanitizer
Pembuatanekstrakdaunsirih dilakukan denganmetodeekstraksidan penguapanDaun
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Tabel 1 Peralatarpembuatan handsanitizer alami

Nama peralatan Fungsi

Panci Tempat memanaskan air untuk proses ekstrak
Pisau Pemotongan daun sirih dan jeruk nipis
Talenan Tempatalas pada pemotongan bahan
Mangkok Tempat ekstrak daun sirih direndam

Kompor gas Alat pemanas

Saringan Alat saring bahan yang telah di ekstrak

Tabel 2 Bahan pembuatamandsanitizeelami

Nama bahan Ukuran Satuan
Daun sirih 50 o]

Air jeruk nipis 8 mL
Aquades 200 mL

sirih (Piper betjedikumpulkan sebanyak 50 g kemudiardicuci bersihmenggunakan air.
Setelah dicuci bersih, daun didiamkan selama 15 menit sehingga permukaan daun
menjadi kering. Daun yang telahbersih selanjutnyadipotong dengan pisau menjadi
potongan kecil memanjang. Sebanyak 50 daun sirih tersebut dimasukkanke dalam
wadah mangkok, kemudian ditambah aquadessebanyak200mL .

Persiapan ekstrak daun sirih dilakukan dengamemanaskan air sebanyak00 mL. Air
dipanaskan pada panci selama 15 menit dengan suhu°@0 Daun sirih yang terdapat
dalam mangkok kemudian dimasukkan pada panci selama 15 menit sehingga terjadi
perubahan warna jernih menjadi agak kehijauan. Setelah selesai, wadah mangkok
didiamkan sehingga air hasil ekstrak menjadi dingin. Selanjutnydilakukan penambahan
dengan air jeruk nipis. Hasil ekstrak dengan campuran jeruk nipis kemudian disaring.

Hasil ekstrak yang telah disaring kemudian dimasukkan ke dalam botol. Botol yang
digunakan dalam pengemasan paal kegiatan memiliki volume 60 ni. Jenisbotol yang
digunakan adalah botolspraysehingga dapat digunakan dengamudabh.

Metode Pelatihan

Pelatihan dilakukan dengan diskusi dan praktik pembuatan produk. Penjelasan tanya
jawab diskusi dilakukan untuk memudahkan pemahaman masyarakat dalam memahami
materi yang disampaikan. Kegiatan diskusi dilakukan sepanjang kegiatan sosialisasi. Pada
kegiatan awal, pembukaan dilakukan dengan mengenalkan produkandsanitizeralami
dan bahan yang dibutuhkan. Pengenalan juga menjelaskan mengenai manfaat dan
senyawa yang terdapat padaandsanitizelyang pada umumnya berupa alkohol. Proses
tanya jawab dilakukan deh peserta terkait produk alami dan cara pembuatan.

Hasil dari kegiatan diskusi berupa jawaban pertanyaan yang disampaikan oleh
masyarakat selaku peserta. Dari hasil diskusi yang dilakukan, kemudian dituliskan dalam
kesimpulan berisi poin materi selama lgiatan pelatihan. Selanjutnya materi beserta hasil
jawaban pada kegiatan diskusi disebarkan kepada masyarakat meldMhatsappgrup
KWT Subur Desa Sukorejo.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diawali dengan diskusi mengenai jenis tanaman yang terdapat dalam
pekarangan masyarakat. Pekarangan masyarakat pada Desa Sukorejo banyak
dimanfaatkan dalam kegiatan budidaya tanaman baik tanaman hias maupun tanaman
sayur, tetapi jenis tanaman daun sirih tidak dijumpai pada setiap pekarangan masyarakat.
Meskipun demikian, tanaman daun sirih mudah didapatkan di Desa Sukorejo Dari 10
rumah yang dikunjungi, setidaknya terdapat satu rumah yang memiliki tanaman daun
sirih pada pekarangamumahnya. Kegiatan diskusi dapat dilihat padaGambar 1

Peserta kegiatan pembuatamandsanitizeberjumlah 16 orang yang terdiri dari anggota
KWT Subur. Jumlah total angota KWT Subur Desa Sukorejo dapat mencapai 25 orang,
akan tetapi selama kegiatan, jumlah anggota yang aktif hanya berjumlah 16 orang.
Pembuatanhandsanitizedengan voume aquades 200nL membutuhkan 50 gdaunsirih
dan8mL airjeruk nipis. Pembuatarhandsanitizesebanyak35 botol spraydengan volume 60
mL setiap botolnya dibutuhkan total volume aquades 2100 in, 5259 daun sirih,dan 84
mL air jeruk nipis. Berdasarkanhasil kegiatan, diperoleh sebanyak35 botol handsanitizer
alami. Botol yang dihasilkan memiliki volume sebesar 60 rh dengan tipe botolspray.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan sebelum melakukan sosialisasi dan
pembuatan produk, anggotayang mengikuti kegiatan belum mengenalmengenaihand
sanitizealami. Secara umum, masyarakat mengetahui fungsi daun sirih banyak digunakan
sebagai bahan pembersih gigi. Pertanyaan diajukan dalam kegiatan untuk mengetahui
gambaran kandungan terkaihandsanitzer fungsihandsanitizerpahanhandsanitizealami
yang memungkinkan dapat digunakan, dan prosedur pembuatamandsanitizeralami.
Pertanyaan tersebutliajukan dalam bentuk pilihan benar atau salahHal ini dilakukan
dengan tujuan masyarakat dapat menjawab dengan lebih mudah. Hasil dari pertanyaan
pada tes pemahamantersebut dijadikan evaluasi dan pengamatan keberhasilan dalam
proses sosialisasi. Kegiatan selanjutnyalilakukan dengan pengenalan bahlma yang
digunakan. Dengan mengambil data melalui tes pemahaman, jawaban tepat selanjutnya
dapat diketahui dari hasil sosialisasAdapun soalyangditanyakan dalam tes pemahaman
adalah dalam bentuk pertanyaan saladbenar sebagai berikut 1) Ethanol dan alkahol
adalah bahan utamahandsanitizeryang umum digunakan 2) Daun sirih mengandung
antiseptik 3) Daun sirih yang digunakan a@alah 50 g, air jeruk nipis 8 ., dan aquades
200 nmL; 4) Handsanitizedapat digunakan untuk membersihkan tangan jika tidak terdapat
sabun 5) Jeruk nipis berfungssebagaiantioksidan.

Penyampaian sosialisasi dilakukan dengan diskusi datilanjutkan dengan pelatihan
dan praktik langsung pembuatan produk. Hal ini bertujuan agar masyarakat dapat

Gambar 1 Pelaksanaardiskusi
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Gambar 2 Proses pemaparan materi

memahami materi yang disampaikan dengan baik. Selain itu, dengan praktik pembuatan
produk, masyarakat juga dapat membuat kembali produkandsanitizeralami secara
mandiri. Proses penyampaian materi dapat dilihat pad@ambar 2.

Hasil respon yang didapatkan dari masyarakat tinggi. Hal ini dapat diketahui dari tes
pemahaman yang dilakukan, didapatkan data tingginya pemahaman peserta pada
kegiatan. Dari total 16 peserta yang terdiri dari anggota KWT Subur, hampiseluruh
peserta menjawab kesioner pertanyaan dengan benar. Hasil respon jawaban masyarakat
pada kegiatanditampilkan padaGambar 3

Berdasarkan pertanyaan yang dibagikan pada kegiatan sosialisasi, kelima pertanyaan
tersebut dapat dijawab dengan baik.ima buah pertanyaan diberikan melaluipretest
Pertanyaan nomor 1, 2, 4 dan 5 dijawab dengan benar oleb drang dari 16 peserta atau
93,7% peserta dapat menjawab dengan benar. Hanya 1 orang yang tidak menjawab
dengan benar. Pegnyaan nomor 3 yang memiliki pesentase jawaban benar sedikit lebih
rendah dari pertanyaan lainnya yakni 875%. Pertanyaan nomor 3 dawab dengan benar
oleh 14 orang dari 16 pesertaPertanyaan pertama dan keempat membahas mengenai
pemahaman umum masyarakat terkaihandsanitizedan kandunganutamayangterdapat
padabahanhandsanitizeberupaetanoldanalkohol. Pertanyaan pertama didasarkan pada
beberapa pengamatan terkait kandungdmand sanitizerBerdasarkan Asngacet.al(2018),

M Jawaban tepat % Jawaban tidak tepat

%
1 2 3 4 5

No Soal

[ e
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Jumlah responden
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Gambar 3 Jumlah responden yang menjawabenar pada tes pemahaman
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handsanitizedapat membunuh kuman dalam waktu relatif cepat, karena mengandung
senyawa alkohol (etanol, propanol, isopropaol) dengankonsentrasi+ 60% sampai80%
dan golongan fenol (klorheksidin, triklosan). Senyawa yang terkandung dalanihand
sanitizememiliki mekanisme kerja dengan cara mendenaturasi dan mengkoagulasi protein
sel kuman. Berdasarkan awabandari pertanyaanpretest,pemahaman awal masyarakat
terkait kandunganhandsanitizecukup tinggi. Hal ini dapat diketahui dari jawaban tepat
yang diberikan peserta Dari 16 peserta yang mengikutisosialisasi,15 pesertadapat
menjawabdengantepat, sedangkarl menjawabtidak tepat.

Pada pertanyaan kedua, ketiga, dan kelima, soal ditujukan untuk mengetahui
pemahaman masyarakat terkait bahan alami untuk pembuatdrandsanitizeidari bahan
daun sirih sebagai antiseptik dan jeruk nipis sebagai antioksidan. Hal ini didasarkan pada
penelitian Rosaet.al(2020), pemanfaatan rebusan dan ekstrak daun sirih sebagai bahan
antibakteri alami mempunyai keuntungan. Keduanyanengandung senyawalami yang
lebih aman dibandingkan dengan penggunaan obat yang mengandung bahan sintetik.
Pada pertanyaan yang diajukan, didapatkan hasil yang tinggi dimana dari 16 responden,
15 orang menjawab dengan benar dari orang menjawab salah pada pertanyaankedua
dankelima, sedangkarpadapertanyaanketiga terdapat dua jawabasalah.Kendala yang
dihadapi saat pelatihan adalah sulithya mendapatkan boteprayedi pasar lokal. Hal ini
diatasi dengan melakukan pemesanan secara daring melatarket placeBotol sprayer
yang dipesan langsung dikirim ke lokasi pelatihan tanpa harus membeli ke luar daerah.

Selain terjadinya peningkatan pengetahuan masyarakat peserta kegiatan sosialisasi,
indikator keberhasilan dapat diketahui dari respon masyarakat dalam menanggapi hasil
sosialisasi.Respon masyarakat sangat antusias dengan ditunjukkéeinginan peserta
untuk meminta pedoman pembuatarhandsanitizerDari total 16 peserta yang mengikuti
kegiatan sosialisasi, seluruh peserta setuju agar prosedur pembuatan dapat dibagikan.
Sebagai indak lanjut dari kegiatan pelathan ini, prosedur pembuatan dibagikan kepada
perwakilan KWT Subur. Tahap selajutnyaketua KWT Subur membagikan prosedur
pembuatan handsanitizeralami melalui Whatsappgrup KWT Subur Desa Sukrejoagar
masyarakat dapat membuat lagi di rumah masiagasing pada saat membutuhkahand
sanitizesebagabagian dari pelaksanaan protokol kesehataiiindak lanjut dari pelatihan
ini juga dilakukan pembagian produk dan sosialisasi dilakukan pada RT 04 dengan jumlah
masyarakat sejumlah 20 orang. Kegiatan juga dilanjutkan dengan sosialisasi dan
pembagian produkpada RT 06 dengan jumlah masyarakat 14 orang. Oleh karena itu,
prosedur dan langkah pembuatan secara lengkap dibagikan melafriup online pada
masyarakat sehingga dapat dilakukan secara mandifiegiatan pelatihan pembuatarmand
sanitizedapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4 Kegiatan pelatihan pembuatarhandsanitizealami
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SIMPULAN

Pelatihan pembuatarhandsanitizealami ini mendapatkan tanggapan yang positif dari
masyarakat dengan kehadiran 16 dari 22 orang anggota KWT Subur Desa Sukorejo
Kabupaten Wonosobo dari awal sampai akhir pelatihan. Kegiatan ini jugalapat
digunakan sebagai salah satu edukasi yang efektif dalamnimgkatkan pola hidup sehat
pada masyarakat Desa Sukorejo. Berdasarkan hasil kegiatan, terjadi kenaikan
pemahaman masyarakat mengenai pembuatadmndsanitizeralami. Handsanitizerhasil
pelatihan dibagikan langsung kepada masyarakat untuk digunakan sebagalah satu
pelaksanaan protokol kesehatan. Prosedur pembuatdmandsanitizerdibagikan kepada
melalui aplikasi percakapan daring agar masyarakat dapat membuat ulang.
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ABSTRAK

Desa Sendangmulyo merupakan salah satu desa yang beada di Kecamatan Bulu Kabupaten
Rembangyang terletak di perbatasan K abupatenBlora. Sdah satu komoditas petanian yangbanyak
dibudidayakan di Desa Serdangmulyo adaah jagung. Akan tetapi pemanfaatan komoditasjagung
ini umumnya masih terbataspada bijinya saja, sedangkan borggolnya dibuang danjustru menjadi
permasalahan karenanenceamari lingkungan. M elihat adanya permasalahan ini, kelompok KK N-T
IPB Rembang mengadakan webinar sekaligus praktek pembuatan dlase berbatan bonggol jagung.
Tujuan program ini adalah untuk memberikan pemahaman kepadamasyarakat Desa Sendargmulyo
terkait pemanfaatan limbah bonggol jagung menjadi silase. Webinar dilaksanakan secara onine
melalui platform zoom medings untuk masyarakat umum kemudian dilanjutkan dengan praktek
pembuatan silase bersama-sama untuk masyarakat Desa Sendangmulyo. Bahan yang digunakan
dalam pambuatan silase yaitu bonggol jagung danrumput ggah yangsudah di cacah, dedak, molase,
serta air. Silase yang bak dapat dilihat dari karakteristik fisik seperti warna, tekstur, aroma, dan
kebeaadaanjamur. Berdasarkan hasil pengamatan siase yang dbuat memiliki warna cokelat terang,
tidak berair dan bauyangsedikit asam tetapi masih terdapat sedikit jamur sehingga hasil silase dapat
digolongkan kurangbaik. Pelaksanaan webinar dan praktik secaralangsungpembuatan pakan ternak
silase dari bonggol jagung mendapat respon positif dari peserta welinar dan masyarakat Desa
Sendangmulyo. Kekurangan dari program ini yaitu dalam peaksanaan praktik pembuatan silase
jumlah peserta terbataskarena masa PPKM sehingga penyampaian informasi belum tersampaikan
secara luas.

Kata kunci: bonggol jagung, Sendangnulyo, slase, webinar
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ABSTRACT

Sendangmulyo Village is one of the villages in Bulu District, Rembang Regency, which is
located on the border of Blora Regency. One of the agricultural commaodities that are widely
cultivated in Sendangnulyo Village is corn. However, the useof this can commodity is generally
still limited to the seeds, while the cobis dscarded and instead pollutes the environment. Seeéng this
problem, the IPB Rembang KKN-T group held a welinar as well as the practice of making silage
made from corn cobs. Thepurposeof this program isto provide anunderstanding to the pegle of
Sendangmulyo Village regarding the utilization of corncob wade into silage. The webinar was held
online through the zoom meeing platform for the general public, then continued with the practice
of making silage together for the people of Sendangnulyo Village. The materials used in making
silage are can cobsand elephant grassthat have beenchopped, bran, molasse, and water. Quality
silage can be seen from physical characteristics such as color, texture, aroma, and the presence of
mushrooms. Based on the results of observations, the silage made has dight brown color, is not runny
and hasa slightly sour smell but there is still a little fungussothat the slageresults can be classified
aspoor. The implementation of the webinar and the direct practice of making silage from corn cobs
received apositive response from the webinar participants and the people of Serdangmulyo Village.
The disadvantage of this program is that in the practice of making silage the number of participants
islimited due to the PPKM period sothat the delivery of information has not been widely conveyed.

Keywords: Corn Cobs, Sendangmulyo, Slage, Wehinar

PENDAHUL UAN

Desa Sendangmulyo merupakan sdah satu desa yang berada di Kecanatan Bulu
Kabupaten Rembang yang terletak di perbatasan Kabupaten Blora. Desa Sendargmulyo
sebagai salah satu daerah di Kabupaten Rembang yang mana banyak masyarakat yang
mengganturgkan hidup pada sumber dayaalam (SDA). Mata pencaharian yang paling
dominan dari penduduk Desa Sendangmulyo adalah sebagai petani atau pesaggem
peternak, pedagang dan wirauséha. Pola pertaniamya masih sangatbergantung pada
musim, yakni musim penghujan dan musim kemarau. Kegiatan pertanian dilakukan pada
musim hujan, sedangkan pada musim kemarau sangat terbatas, hal ini juga berdampak
terhadap ketersediaan pakan ternak yang menjadi terbatas pada musim kemat@alah
satu komoditas pertanian yang banyak dibudidayakan di Desa Sendangmulyo adalah
jagung, yang limbahnya berpotensi untuk pakan ternak Akan tetapi pemanfaaan
komoditas jagung ini umumnya masih terbataspada bjinya saja, sedangkan bonggolnya
dibuang dan justru malah mencemari lingkungan. Minimnya pemarfaatan imbah
bonggol jagung ini disebabkan kaena kurangnya pemahamandan sarana edukasiyang
cukup bagi masyarakat terkait pengolahan limbah ini.

Menurut Harun et al (2018) onggol jagung sendiri memiliki kandungan nutrisi
meliputi kadar air, bahan kering, protein kasar dan semt kasar berturut-turut 29,54%;
70,45%; 2,67%; dan 46,52% dalam 100% bahan kerj. Bonggol jagung juga banyak
digunakan khususiya untuk penggemukan sapi, dengan komposisi sebanyak 20% dari
seluruh pakanyang diberikan. Bonggol jagung ini juga dapat dijadikan salah satuahan
untuk membuatsilase.Silase merupakarpengawetan hjauan seara basahyang bertujuan
untuk mempertaharkan kualitas hjauan serta mengatasi kekuangan pakan di musim
kemarau (Sutowoetal. 2016). Dengan kondisi curah hujan Desa Sendangmulyo yang
cukup rendah, maka silaseini dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah kekurangan
pakanyang seringmuncul pada musim kemarauOleh karena itu, kelompok KKN-T 1PB
Rembang mengadakan webinar sekaligus praktik pembuatansilasebagi masyarakat Desa
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Sendangmulyo. Tujuan program ini adalah untuk memberikan pemahaman keada
masyarakat Desa Sendangmulyo terkait pemanfaatan limbah banggol jagung menjadi
silase. Kegiatan ini melibatkan kelompok tani dan peternak, aparat deshnas peternakan
Kabupaten Rembang dan masyarakat umum di Desa Sendangmulyo.

METODE PENERAPAN INOVASI

Kegiatan pemanfaatan limbah bonggol jagung menjadi pakan ternak dalam bentuk
silase diaksarakan pada hari Minggu, 1 Agustus 2021 pukul 09.00 WIB sanpai selesai.
Kegiatan ini terbagi atasdua bagian yakni webinar dan praktik pembuatansilase secara
langsung. Webinar diaksarekan di awal sesidengan menggunakan platbrm zoom dan
diikuti oleh kelompok tani dan peternak, aparat desa, dinas peternakdtabupaten
Rembang dan mayarakat dari berbagai daerah di Indonesa. Webinarini diisi langsung
oleh Prof. Dr. Ir. Nahrowi, M.Sc., selaku Quru Besar di Fakultas Peternakan IPB.
K egiatan webinar ini terbagi atasdua sesiyakni sesipenyampaian materi kemudian diikuti
sesitanya jawab oleh peserta. Adapun kegiatan berikutnya setelahwebinar adalah praktk
pembuatan slase seara langsung. Kegiatan ini dilaksarekan di kantor Kepala Desa
Sendangmulyo dengan diikuti oleh anggota kelompok peterak, petani, seta beberapa
perangkat D esaSendangmulyo.

Bahan yang diperlukan untuk pembuatansilaseini adalah bonggol jagung danrumput
gajah yang swlah di cacah, dedak, molase,dan air. Perbandingan bahan adalah sekitar
70% (rumput gajah dan bonggol jagung): 20% (dedakl10% (molase), berdasarkan
persentase beratRumput gajah berfungsi sebgai sumber protein untuk pakan
bonggol. Pembuatan siasedimulai dari pencacahan bonggol jagung dan rumput gajah
menggunakanalat coppefmesin pematong rumput). Selanjutnya bonggol jagung, rumput
gajah dan dedak dicampur merta lalu ditambahkan mdase yang sudah diarutkan dalam
air. Penambahan mdase kedalancampuran bahan dilakukan sedikit demi sedikit hingga
kondisi campuranbahanmenjadi lembab (tidakterlalu kering atau terlalu basah).Setelah
itu campuranbahandimasukkan kedéam tong danditutup rapat dalamkeadaan anaerob
Proses fermetasi dlakukan selama 21 hri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan W ebinar

K egiatan webinar pemanfaaan limbah bonggol menjadi pakan ternak silase di Desa
Sendangmulyo Kecamaan Bulu Kabupaten Rembag dilakukan secara onine melalui
zoommeeing. K egiatan ini dibuka seara umum dengan jumlah partigpan 35 orang yang
memiliki profesisebajai peternakdan petani dari kelompok tani dan ternakaparat desa,
dan dinas pertanianW ebinar disi oleh Prof. Dr. Ir. Nahrowi, M. Sc. seorang Guru Besar
di Fakultas Peternakan IPB. Materi webinar yang disampaikanmeliputi: 1) Fakta terkait
hijauan pakan; 2) L atar belakang, cara pemhuatan, manfaat dan keunggulan silaseransum
komplit; 3) Serta materi tentang perkembangan teknobgi dalam pembuatan diase.
Pelaksanaan webinar medapatresppn positif dan apresasidari peserta halini ditunjukkan
dari banyaknya petanyaan yang diajukan pegrta. Ketersediaan hjauan pakan pada
musim hujan biasawya melimpah dan erbatas pada mugm kemarau. Pembuatan diase
merupakan solusi untuk peternak yang kesulitan mencari hijauan pakan saat musm
kemarau. Silase merupakan pakan termak dari hijauan yang dibuat dengan cara
difermentasidalam keadaan anaerobNutrisi dari silase tdak samadengan hijauan pakan
yang masihsegar tetapi silasedapatdisimpan dalam waktu yang lama (Sayuti et. & 2019).
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Gambar 1 Pelaksanaan webinar

Pelaksanaan Praktik Pembuatan Silase

Praktik pembuatansilasedilaksarekan di Balai Desa Sendangmulyo Kecamatan Bulu
Kabupaten Rembang. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh mahasewa KKN -T [PB
Rembangkab01, bebeapa perangkat dan warga desa. Pelaksaraan pembuatan silase
diawali dengan penjelasancara pembudan silase oleh salah satu mahasswa KKN -T.
Bahan yang digunakan dalam pembuatansilase yaitu bonggol jagung dan rumput gajah
yang sudahdi cacah, dedak,molase,dan air. Bonggol jagung yang digunakan merupakan
bonggol yang masihlayak dengan ciri tidak berjamur. Bonggol jagung beafungsi sebagai
sumbersemt sedangkan rumput gajah berfungsi setagai sumber protein. Dedak memiliki
fungsi setagai sumber makanan baji mikroba dalam prosesfermentasi, meningkatkan
palatabiitasdan daya cerna ternak sapiterhadap silase (Sayuti et.al. 2019). Molase (tetes
tebu) merupakan hasil sampng dari pembuaan gula yang mengandung sukrosaberfungsi
sebagai sumber makanan mkrorganisme ddam proses pembutan pakan fermentasi
(Sebayang 2006).

Pembuatan silase dimulai dari pencacdnan bonggol jagung dan rumput gajah
menggunakan alat copea (mesin pemotag rumput). Selanjunya bonggol jagung dan
rumput gajah dicampur rata lalu ditambahkan molase yang sudah dilarutkan dalam
air. Penambahanmolase ke dalamcampuran bahan dilakukan sedikit demi sedikit hingga
kondisi campuran bahan menjadi lembab (tidak terlalu kering atau terlalu basah).Setelah
itu campuran bahan dmasukkan kedalam tng dan ditutup rapat dalam kealaan anaerob
Proses fermetasi dlakukan selama 21 hri.

‘,'

Gambar 2 Praktik pembuatan silase
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Hasil Silase

Silaseyang baik dapatdilihat dari karakterigik fisik sepertiwarna, tekstur, aroma,dan
keberadaan jamur. Berdasakan hasil pengamatan silase yang dibuat memliki warna
cokelatterang, tidak berair dan bau yang sedikt asamtetapi masih terdapatsedikit jamur
sehingga hasil silase dapat digolongkan kurang baik. Menurut Chalisty et al dalam
Patimahet al (2020) adanya jamur secara keseluruhan maupun sebagian disebabkan karena
bagian permukaan tempat pengikatan silo masih ada rongga udara sehingga kemungkinan
terjadi proses fermentasi yang tidak sepenuhnyanaerob Kondisi inilah yang
mengakibatkan oksiga masuk sehingga tumbuh jamur. Sehingga dalam kasus ini dapat
disimpulkan penyebab adanya jamur adalah karena wadah yang digunakan untuk
fermentasi masih terdapat rongga udardenurut Hid ayat (2014)silase yang baik memiliki
warna coklat terang atau kekuningan dan memiliki bau yang asam. Aroma pada silase
berkaitan dengan asam yang dihasilkan selamaprosesendiasenoleh bakteri anaerobyang
menghasikan asam organik. Tekstursilaseyangbaik yaitu tidak lembek, tidak berair, tidak
berjamur dan tidak menggumpal (Kojo et. & 2014).

Dampak dan Keberlanjutan Program

Webinar dan praktik pembuatan silase selain méapat tanggapan yang posititlan
banyaknya pertanyaan selama pelaksanaan webinar, juga tanggapan peserta yang tertarik
untuk membuat silase di daerahnya. Setelah melihat praktik yang begitu sederhana dalam
pembuatan silase dan mudah untuk dilaksanakan maka banyak peserta terutamaaipiet
peternak yang ingin praktik sendiri. Peserta menyampaikan bahwa pembuatan silase
mudah-mudahan bisa dipraktikkan sendiri dan dapat mengatasi kelangkaan pakan ternak
terutama pada musim kemarau.

Pembuatan silase dengamemanfaatkan limbah jagung yang banyak ditanam pada
musim hujan dapat memberikan solusi permasalahan pakan ternak yang sering kekurangan
pada musim kemarau. Namun demikian keberlanjutan program ini perlu didukung dengan
pelatihan lanjutan untuk membuat sthse dengan kualitas yang baik, yang melibatkan petani
peternak untuk praktik secara langsung.

Gambar 3 Hasil silase

SIM PULAN

Pelaksanaanwebinar dan praktik secara lagsung pembuatanpakan ternak siasedari
bonggol jagung merdapat respon positif dari pesgrta webinar dan masyarakat Desa
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Sendangmulyo. Hasil silasetergolong kurang baik karena terdapat jamursehinggabelum
bisa diaplikasikan ke ternak sapi maupun kambing. Kekurangan dari program ini yaitu
dalam pelaksaraan praktik pembuatansilase junlah pesertaterbatas karena masaPPKM
sehingga penyampaian informasi belum tersampaikan ecara luas.
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ABSTRAK

Desa Pulosari bertetangga dengan lahan hutan, intensifikasi lahan pertanian semakin meluas
seiring pertumbuhan penduduk yang semakin menambah kebutuhan atas pangan. Alih fungsi lahan
hutan menjadi lahan pertanian disadari menimbulkan banyak masalah seperti penurunaskeuran
tanah, erosi, kepunahan flora dan fauna, banjir, kekeringan dan bahkan perubahan lingkungan
global. Masalah ini bertambah berat dari waktu ke waktu sejalan dengan meningkatnya luas areal
hutan yang dikonversikan menjadi lahan pertanian. Berdasarkamal tersebut maka diperlukan
kegiatan pengelolaan lahan yang optimal untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam
memenuhi kebutuhan jumlah penduduk yang semakin meningkat. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah melaluiteknik ameliorasi dan agroforesi. Program yang diinisiasi pada kegiatan
Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN -T) ini bertujuan untuk membantu masyarakat sasaran dalam
mengembangkan lahan miliknya yang berupa hutan rakyat atau hutan tanaman rakyat untuk
diintensifkan penggunaannya agar dapamemberikan tambahan penghasilan melalui kegiatan
ameliorasi dan agroforestri. Target khusus yang dicapai adalah meningkatkan keterampilan
pengelolaan lahan hutan oleh petani dengan mengaplikasikan sistem ameliorasi dan agroforestri
pada lahan yang tidak poduktif. Tujuan khusus program KKN-T ini diharapkan dapat dicapai
melalui pemberdayaan masyarakat Kelompok Tani Sumber Rejeki dengan sasaran kegiatan
sosialisasi program kerja ameliorasi dan agroforestri serta pelatihan teknik ameliorasi dan
agroforestrikepada petani.Desa Pulosari memiliki lahan pertanian yang sangat luas yaitu sekitar
2.500 ha dengan fokus pertaniarsemula pada tanaman holtikultura. Petani semakin termotivasi
untuk mengaplikasikan ameliorasi dan agroforestri sehingga lahan yang sebelyatidak produktif
dapat dikembangkan secara produktif dan berkelanjutan.

Kata kunci: agroforestri, ameliorasi, KKN-T, pulosari, taman nasional

ABSTRACT

Pulosari village is adjacent to forest land. The intensification of agricultural land is expanding as
population growth increases the need for food. The conversion of forest land into agricultural land
is continuously realized to cause many problems suck decreased soil fertility, erosion, extinction
of flora and fauna, floods, droughts and even changes in the global environment. This problem is
getting worse over time as the area of forest converted into agricultural land increases. Based on this,
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optimal land management activities are needed to obtain maximum results in meeting the needs of
the increasing population. One way that can be done is through amelioration and agroforestry
activities. This Community Service Program aims to assist the target coranity in developing their
land in the form of community forest or community plantation forest so that their use can be
intensified in order to provide additional income through amelioration and agroforestry activities.
The specific target achieved is to iprove the skills of forest land management by farmers by applying
amelioration and agroforestry systems to unproductive land. The specific objective of this KKNT
program is expected to be achieved through community empowerment of the Sumber Rejeki Farmer
Group with the target of activities being the socialization of amelioration and agroforestry work
programs as well as training on amelioration and agroforestry techniques to farmé?slosari village
has a very large agricultural land, around 2,500a, with initially focus on horticultural crops.This
program encourages farmers to implement amelioration and agroforestry for sustainable agriculture
in their land.

Keywords: agroforestry, amelioration, KKNT, national park, pulosari

PENDAHULUAN

Desa Pulosarimerupakan salah satu desa yang berada di Kecamatd&alapanunggal
Kabupaten Sukabumi. Desa ini memiliki 10 RW dan 42 RT. Batabatas wilayah Desa
Pulosari sebelah utara berttasan dengankawasan Taman Nasional Gunung Halimun
Salak (TNGHS), sebelah selatarberbatasan dengan Desa Walangsari, sebelah barat
berbatasan dengan Kecamatan Kabandungan, dan sebelah timur berbatasan dengan Desa
Kalapanunggal. Desa Pulosari berada di dataran tinggi pada ketinggian 80300 mdpl.
Seperti daerakdaerah di Indonesia, Dea Pulosari beriklim tropis dan memiliki dua
musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Penduduk Desa Pulosari mencapai 9.441
jiwa dengan jumlah penduduk lakilaki sebanyak 4.820 jiwa dan jumlah penduduk
perempuan sebanyak 421 jiwa. Jumlahkepalakeluarga(KK) sebanyak 2720 KK. Desa
Pulosari terletak di sekitar areal TamarNasional Gunung Halimun Salak (TNGHS),
maka topogafi wilayah Desa Pulosari terdiri atas dataran, perbukitan dan pegunungan.

Kegiatan usaha tani khususnya untuk budidaya tanaman tahunaiitanaman
perkebunan), selain dilakukan di areal dataran, juga banyak dilakukan di areal perbukitan
dan di kaki gunung, bahkan masyarakat seringkali memanfaatkan hutan di sekitar
kawasan taman nasional untulusaha pertanian tanamamerkebunan (alih fungsi&han).
Alih fungsi lahan hutan menjadi lahan pertanian disadari menimbulkan banyak masalah
seperti penurunan kesuburan tanah, erosi, kepunahan flora dan fauna, banjir, kekeringan
dan bahkan perubahan lingkungan global. Masalah ini bertambah berat dari wakke
waktu sejalan dengan meningkatnya luas areal hutan yang dikonversikan menjadi lahan
usaha lain. Untuk mencegah timbulnya masalah dari perambahan hutan khususunya di
kawasan taman nasional tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan sistem ameliorasi
dan agroforestri terutama pada hutan rakyat yang terdapat di sekitautan taman nasional
tersebut.

Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman mengenai jenis dan fungsi amelioran
serta menambahkan wawasan Kelompok Tani Sumber Rejeki, Desa Pulosari tentang
pentingnya pemanfaatan lahan agar dapat meningkatkan produktivitas pertanian dengan
sistem agroforestri.

METODE PENERAPAN INOVASI

Sasaran Inovasi
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Sasaran inovasi ini adalahKelompok Tani Sumber Rejeki, Kampung Kiara Beres,
Desa Pulosari, Sukabumi, Jawa BaratMereka belum mengimplementasikan metode
ameliorasi dan agroforestri pada lahan mereka yang memiliki potensi.

Inovasi yang Digunakan

Metode ameliorasi dan agroforestripada sekitar kawasan taman nasional dengan
memanfaatkan potensi lahan yang tersedia. Lahan yang tersedia masih sangat luas dan
berpotensi untuk dimanfaatkan, bahwaagroforestri bisa dilakukan pada lahan pasca
tambang

Metode Penerapan Inovasi
Sebelum edkasi dlaksanakan, mahasiswa melakukan survéihan yang layak untuk
penerapan ameliorasi dan agroforestri. Bersama dengan mitra, tim KKN program
ameliorasi dan agroforestri berdiskusi bersama masyarakat setempat untuk pemilihan
lahan aplikasi. Kegiatanini dilaksanakan pada minggu pertama KKNT. Minggu kedua,
tim KKN -T program ameliorasi dan agroforestri mulai memilah tanaman yang sekiranya
cocok untuk ditanam pada lahan aplikasi ameliorasi dan agroforestri.
1. Agroforestri
Deskripsi: Kegiatan berupa pemérian informasi dan penanaman pohorkayu
afrika sebagai tanaman pokok, kopi robusta sebagai tanaman perkebunan dan
jahe sebagai tanaman sela.
Tujuan:; Kegiatan ini bertujuan menambahwawasan masyarakat Desa Pulosari
tentang pentingnya pemanfaatan lahan deag sistem agroforestri.
Metode: Kegiatan dilakukan secara offline di lapangan.
Waktu: Dilaksanakan pada minggu ke3 di bulan Juni dengan rincian persiapan
bibit serta materi, turun ke lahan kehutanan untuk penanaman bibit. Selanjutnya
monitoring dan evalussi.
Sasaran: Masyarakat Desa Pulosari, Kecamatan Kalapanunggal, Kabupaten
Sukabumi yang berprofesi sebagai petani.
Indikator Keberhasilan: Petani dapat mengaplikasikan sistem agroforestri pada
lahan yang tidak produktif.
2. Meningkatkan produktivitas lahanpertanian dengan ameliorasi
Deskripsi: Memberikan informasi mengenai melioran dengan mengenalkan dua
jenis amelioran yaitu bokashi (bahan organik kaya akan sumber hayati) dan
dolomit serta fungsinya untuktanah. kemudian melakukan prakt ameliorasi di
lahan pertanian yang memiliki pH rendah darproduktivitas rendah.
Tujuan: Memberikan pemahaman mengenai jenis dan fungsi amelioran agar
dapat meningkatkan produktivitas pertanian.
Metode: a) Mengadakan perkumpulan dengan petani denganttég mematuhi
protokol kesehatan; b)Menjelas&an jenis dan fungsi amelioran ¢) Praktik
pembuatan bokashi; d) Mengukur pH tanah; eMelakukan ameliorasi di lahan
pertanian.
Waktu: Dilaksanakan pada minggu ke2 bulan Juli, dengan rincian sebagai
berikut, penyampain penjelasan tentang astioran dan cara pembuatan bokds,
survei lahan dan pengukuran pHtanah, mampersiapankan dolaenit, dan
pelaksanaan pengaplikasian dolomit dan bokai di lahan.
Sasaran: Kelompok Tani
Indikator Keberhasilan: Petani memahami fugsi amelioran dan dapat
melakukanameiorasi pada lahan pertanianya.
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Praktik pengukuran pH tanah, pelaksanaannya yaitul) Mengambil sampel tanah
secara acak dengan metode random samplipgdalima titik di sekitar lahan yang akan
diuji dengan kedalaman 20 cm. Tanah yang diambil @da lima titik kemudian
dicampurkan dan disiapkanl0 g untuk dilakukan pergukuran; 2) Menambahkan 10 mL
aquades kedalam botol bési sampel tanah lalu dikocok 3) Botol didiamkan sampai tanah
mengendap 4) Larutan tanah diukur menggunakan pH meter digital.

Pembuatan kompos dilakukan dengan memanfaatkan limbah pertanian yang ada di
sekitar lahan garapan petani. Tahap pembuatakompos adalah sebagai berikutl)
Menggali lubang sedalam 1 m dengan diameter3LmL; 2) Limbah pertanian (sayuran)
dimasukan kedalam lubang 3) Menambahkan larutan EM4 yang telah dicampur dengan
air dan molases (larutan gulg)4) Mengaduk limbah pertanian dan larutan EM4 agar
mikroba tersebar merata5) Menutup lubangdengan plastk lalu ditutup dengan tanah 6)
Limbah diaduk padaMinggu ke-1,2, dan 3 7) Kompos siap digunakan pada minggu ke
4.

Penanaman dengan sistem agroforesti dilakukan pada lahan pertanian yang kurang
produktif, jenis tanaman yang akan ditanam yaitu kopi robustdan jahe merah.Adapun
tahapan yang dilakukaradalah: 1)Pembukaan lahan2) Membuat lubang untuk bibit kopi
ukuran 40 x 40cm dan kedalama®0 cm dengan jarak tanam antar lubang yait@,5 x 2,5
m; 3) Membuat lubang tanam untuk bibit jahe ukuran 20 x 20 cm dan kedalaman 10 cm
dengan jarak tanamyang dirapatkan antar lubangnya4)Menambahkan pupuk oraganik
pada lubang tanam 5) Bibit ditanam lalu disiram dengan air 6) Dilakukan penyiraman 2
kali sehari sehma 14 HST; 7) Penyiraman dilakukan 1 kali sehari setelah 14 HST

Lokasi, Bahan, dan Alat kegiatan

Pelaksanaan program KKNT IPB berlangsung selama 40 hari dimulai pada tanggal
28 Juni sampai6 Agustus 2021.Kegiatan KKN-T berlangsung dengan menerapkan
beberapa program, salah satu program adalah edukasi ameliorasi dan agroforeSetara
intensif program ameliorasi dan agroforestri dilaksanakan pada tanggal 27 Juli sampai
dengan 5 Agustus 2021, yang bertempat di Desa Pulosari Kecamatiéalapanunggal
Kabupaten Sukabumi yang lebih tepatnya berada thhan garapan milik Kelompok Tani
Sumber Rejeki, Kampung Kiara Beres.

Alat yang digunakan pada kegiatan ini adalah cangkul, pisau, golok, pH meter, kertas
lakmus, tali rapia, parang, alat tulis dan handphone Bahan pendukung lain yang
digunakan adalah jurnal/skripsi, larutan EM4 (efectivenicroorganisjrpertanian, dolomit,
limbah pertanian, pupuk organik, bibit kopi robusta, bibit jahe merah, gula merah, dan
sampel tanah di lahan mitra

Pengumpulan dan Analisis Data

Tahap awal edukasi kepada sasaran inovasfemahaman atas inovasi diukur dengan
melakukan pretestkepada pada petani Sumber Rejeki untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan para petani mengenai ameliorasi dan agroforesti. Kedian dilakukan
penyuluhan mengenai ameliorasi dan agroforesti serta tanya jawab dan diskusi yang
didampingi oleh Balai Penyuluh PertanianKegiatan diakhiri dengan melakukarpositest
kepada para petani agar mengetahtingkat pemahaman petani setelah nmgjikuti seluruh
rangkaian kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbaikan Struktur Tanah denganSistem Ameliorasi
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Kegiatan prakik ameliorasi dilaksanakan pada hariSelasa tanggal 27 Juli 2021,
kegiatan ini diawali denganmengumpulkan petani disekitar lahan, mitra dan Balai
Penyuluh Pertanian (BPP), kemudan dilanjut dengan pengisian kesioner pretestkepada
responden. Setelah pengisiakuesioner pretestkegiatan dilanjutkan dengan pemaparan
materi atau penjelasan umum apa it@ameliorasi dan manfaatnyaKegiatan selanjunya
yaitu praktik pengukuran pH tanah, pengapuran lahan dan pengomposan. Kegiatan
terakhir yaitu praktik pembuatan pupuk kompos dari limbah sayuramsisa panendan
ditutup dengan pengisian kesioner posttestkepadaresponden.

Tahapan Kegiatan

Kegiatanini dilakukan melalui kerjasama antara mahasiswKN -T IPB dengan mitra
yaitu Kelompok Tani Sumber Rejeki dan Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan
Kalapanunggal. Kegiatan ini dilakukan dengan pola diskusi dan praktik langsung di lahan
milik mitra. Metode awal yang digunakan yaitu memberikan pertanyaan sebagaietest
yang berhubungan dengan sistem pengelolaan lahan serta pemanfaatannya yang biasa
dilakukan oleh petani. Berdasarkan metode ini, didapatkan data mengenai kegiatan umum
yang dilakukan petani sekitar terhadap pemanfaatan lahan. Diantaranya adalah
pengenal an mengenai istilah oameliorandé masi
hampir tidak ada yang mengenal, meskipun ada juga yang secara tidak sadar mereka
menggunakan bahan terdmit namun tidak mengetahui fungsi utamanya.

Tahapan kedua dari metode yang dilakukan adalah pemberian informasi dan diskusi
kepada petani untuk mengenalkan bahan penyehat tanah tersebut dan mulai memotivasi
untuk mengajak penggunaannya di lapangan. Pengdaa mengenai amelioran yang
merupakan bahan penyehat tanah yang baik untuk tanaman dilakukan beberapa kali
(tahapan). Di dalam pelatihan ini mereka mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai
pemahaman tanah yang baik itu seperti apa, baik dari asupan nuiniga, maupun dari
tampilan fisiknya. Dilanjutkan diskusi serta kegiatan praktik dilakukan agar informasi
yang sudah diberikan sesuai dengaeori yang sudah disampaikan.

Diharapkan dari pemahaman tesebut akan tumbuh motivasi untuk mengetahui
manfaat sertaefisiensi juga rasa aman ddalam memanfaatkan tumbuhan alamiuntuk
mengatasimasalahkesehatan yang banyak terjadi padaasyarakat secara umum. Hasil
dari pelatihan ini dapat dilihat dari antusiasme para petani dialam sesi diskusi yang
berjalan dengan amai. Diskusi tersebut menitikberatkan pada pemahaman konsep dari
media tanam yang baik, pemanfaatan lahan, dan yang paling diminati adalah bahan
penyubur tanah sepeti pupuk organik, pupuk kimia, pupuk organik cair, kompos dan
tanaman pertanian yang baik @danam ketika teknik ameliorasi sudah dilakkan.
Diketahui setelah tanah dgemburkan lemudian dilakukan pengambilan smpel tanah
secara acak, dari pengukuran tersebut diperoleh pH tanah sebesar 5,6. Pengukuran
tersebut memakai dua alat, yaitikkertas lakmusdan alat pengukurpH digital. Hasil dari
pengukuran dua alat tersebut tidak jauh beda. Kemudian tanah yang sudah diketahui
kadar pH nya dilakukan pengapuran supaya pH tanah kembali normal dengan angka pH
7. Setebh pengapuran tanah tersebut diamkan selana seminggu dan tanah tersebut akan
digunakan sebagai demplot untuk agroforestri. Setelah itu kami melakukan pembuatan
kompos dengan bahan limbah pertanian yang dicampurkan dengan larutan EM4 dan
larutan gula secara anaerobik yaitu dengan merendam kompasl@am tanah.
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Gambar 1 Pengukuran pH tanah

Hasil dan Evaluasi Kegiatan Ameliorasi

Petani dan mitra mengetahui serta memahaniiagaimana cara mengukur pH tanah,
pembuatan kompos dari bahawrganik, cara pelaksanaan ameliorasi yang meliputi materi
dan metodeserta manfaatnya. Petani sudah mengetahui tata cara pelaksanaameliorasi
dan pembuatan kompos, akan tetapi petani belumemperhatikan dosis penggunaan
kapur pertanian sesuai kebutuhalahan dan petani sering mencampurkan kapur pertanian
dengan pypuk kimia dan kandang. Petani mengetahui tata cara pembuatan kompdari
bahan organik tapi belum adanya kesadaran akan pentingnyapuk organik untuk
meningkatkan kesuburan lahan.

Keberlanjutan akan rencana program ini adalah menjadikan kegiatan rutipang
diadakan di dalam masyarakat itu sendiri, dan selalu dilakukan pengawasan serta
pemantauanselama pelaksanaanKusumo (2018), menyatakan bahwa Indonesia masih
memiliki luasan lahan yang dapat dimanfaatkan melalui aplikasi bahan ramah
lingkungan. Amelioran sendiri merupakan bahan yang dapat memperbaiki tingkat
kesuburan tanah melaluperubahansifat-sifat tanahnya(BadanLitbang Pertanian2011).
Menurut Adimihardja dan Sutono (2005) bahwa kesuburan tanah dapat ditingkatkan
melalui pemberian amelioran skagai sumber nutrisi, meningkatkan pH tanah, sebagai
pengkhelat unsur untuk menjaga dari proses pencucian/kehilangan.

Kegiatan ini memiliki arti yang sangat penting mengingat peranannya dalam
membantu peningkatantaraf hidup masyarakat sekitar untuk lebih baik dengan cara
pemanfaatan lahan yang terus mengalami penurun pH (asam) akibat pemakaian pupuk
kimia dengan dosis yag banyak secara terus menerubi akhir kegiatan kami melakukan

Gambar 2 Pengisian postest
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evaluasi dan pemberian soal untukosttestterkait ameliorasi, terbukti dari soal ini para
petani lebih mengetahui semua hal tentang ameliorasi. Harapannya para petani terus
menerapkan teknik ini setelahsemua daur tanaman pertanian gianen selesai dan
membuka lahan untuk tanaman pertania lagi.

Pemanfaatan Lahan dengan Sistem Aroforestri

Agroforestri merupakan sisten pengelolaan lahan dengan memgnbinasikan tanaman
kehutanan dengan tanaman pertanian. Agroforestri memiliki beberapa manfaat seperti
penggunaan lahan secara optimameningkatkan daya dukung ekologi manusia terutama
sekitar kawasan hutan, menjaga persediaganganpadasetiap musim, memperbaiki dan
menjaga kelestarian lingkungan setempat, meningkatkan hasil produksi bahan mentah
dalam sektor kehutanan maupun pertaniandan yang paling penting yaitu dapat
memenuhi kebutuhan para petani atau masyarakat sekitar serta memperbaiki
perekonomian masyarakat sekitar (Suryantet al 2006).

Kegiatan praktik agroforestri dilaksanakan pada hhaK amis tanggal 5 Agustus 2021,
kegiatan ini diawali dengan mengumpulkan petani disekitar lahan, mitra dan Balai
Penyuluh Pertanian (BPP), kemudia dilanjut dengan pengisian kusioner pretestkepada
responden. Setelah pengisian ka®ner pretestkegiatan dilanjutkan dengan pemaparan
materi atau penjelasan umum apa itu agroforestri dan manfaatnya. Kegiatan terakhir yaitu
praktik penanaman pohon kopi robusta dan tanaman jahdan ditutup dengan pengisian
kuesionerposttestkepada responden.

Tahapan Pelaksanaan Agroforestri

Kegiatan agrofoeestri ini dilakukan melalui kerjasama antara mahasiswa KKNT |[PB
dengan mitra yaitu Kelompok Tani Sumber Rejeki dan Balai Penyuluh Pertanian
Kecamatan Kalapanunggal. Kegiatan ini merupakan lanjutan dari perbaikan tanah
melalui sistemameliorasi. Sama seperti Haya yang dilakukan yaitu dengan pola diskusi
dan praktik langsung di lahan milik mitra. Hasilpretestmengungkapkan data mengenai
kegiatan umum yang dilakukan petani sekitar terhadap pemanfaatan lahan yang tidak
produktif. Diantaranya hasil yang terungkg@ adalahagroforestrimasih sangat jarang sekali
diketahui dan tidak dikenal, baakan hampir tidak ada, meskipunada juga yang secara
tidak sadar mereka menggunakan teknik tersebut namun tidak mengetahui fungsi
utamanya.

Tahapan kedua adalah pemberian infonasi dan diskusi kepada petani untuk
mengenalkan sistem agroforestri sebagai alterrfatintuk memaksimalkan lahan yaig
sudah tidak produktif dan mulai memotivasi untuk mengajak penggunaannya di lapangan.
Di dalam pelatihan ini mereka mendapatkan tambahan gmngetahuan mengenai
pemahaman agroforestri bisa dilakukan pada lahan pasca tambang. Dilanjutkan diskusi
dan kegiatan praktik langsung diahan mitra agar informasi yang sudah diberikan sesuai
dengan teori yang sudah disampaikan.

Agroforestri ini diharapkan dapat memecahkan berbagai masalah seperti mencegah
perluasan tanah terdegradasi dan melestarikan sumlgiya hutan. Harapan utama dari
agroforestri yaitu dapat membantu mengoptimalkan hasil suahentuk penggunaanahan
secara berkelanjutan guna menjamigan memperbaiki kebutuhan hidup masyarakat.
Sistem berkelanjutan ini dicirikan dengan tidak adanya penurunan produksi tanaman dari
waktu ke waktu (meningkatkan mutu pertanian) dan tidak adanya pencemaran
lingkungan. Kondisi tersebut merupakan refleksi daradanya konservasi sumber daya
alam yang optimal oleh sistem penggunaan lahan yang diadopsi. Selain itu, agroforestri
juga diharapkan dapat menyempurnakan intensifikasi dan diversifikasi silvikultur (Hairiah
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et al 2003). Dalam mewujudkan sasaran iniagroforestri diharapkan lebih banyak
memanfaatkan tenaga ataupun sumber daya sendiri (internal) dibandingkan sumber
sumber dari luar. Di samping itu usaha agroforestri selain upaya untuk mendukuhgtan
lestari berupa hutan rakyat yang juga menjadi usahaasipingan untuk menambah
pendapatan selain dari mata pencaharian pokok yang sesuai. Menurut Suharjito (2000),
hutan rakyat agroforestri adalah pendapatan sampingan dan bersifat insidental dengan
kisaran tidak lebih dari D%.

Pengelolaan lahan dengan sisterwanatani untuk mempertahankan jumlah dan
keragaman produksi lahan, sehingga berpotensi memberikan manfaat sosial, ekonomi dan
lingkungan bagi para pengguna lahan (Huxley 1999). Sistem agroforestri yang kebanyakan
digunakan vyaitu sistem aguforestri sederhaa dengan mengmbinasikan tanaman
pepohonan yang ditanam secaraumpeng sari dengan satu jenis atau lebih tanaman
semusim (King 1968). Jenis pohon yang dapat ditanam dengan nilai ekonomi yang tinggi
seperti pohon laret, jati, jabon dan lainlain; tanaman £musim seperti padi, jagungubi
kayu dan sayuran lainnya (Senoaji 2012). Hasil dari pelatihan ini dapat dilihat dari
antusiasme para petani di dalam sesi diskusi yang berjalan dengan ramai. Diskusi tersebut
menitikberatkan pada pemahaman konsep, sistermaul tujuan dari agrofrestri. Penanaman
kopi robusta sebanyak 10 patn sebagai tanaman buah yang kibmbinasikan dengan
tanaman jahe merah sebanyak 20 bibit sebagai tanaman sela. Jaatara kopi sekitar 3
m, kemudian untuk penanaman jahe sendiri dilakukanehgan jarak 20 cm antar lubang.

Lahan sekitar mitra yang kami jadikan demplot banyak menerapkan sistem
agroforestri sederhana dengan adanya pohon berkayu berupa agathis dengan tanaman
pertanian sebagai tanaman sela. Kegiatan KK dengan program kerja agiforestri
diharapkan dapat memecahkan berbagai masalah seperti mencegah perluasan tanah
terdegradasi dan melestarikan sumberdaya hutan. Harapan utama dari agroforestri yaitu
dapat membantu mengoptimalkan hasil suatu bentuk penggunaan lahan secara
berkelanutan guna menjamin dan memperbaiki kebutuhan hidup masyarakat.

Menurut Forestaet al (1997), agroforestri dapat dikelompokkan menjadi dua sistem,
yaitu sistem agroforestri sederhana dan sistem agroforestri kompleks. Sistem agroforestri
sederhana adalahusatu sistem pertanian dimaa pepohonan ditanam secara tumpey sari
dengan satu atau lebih jenis tanaman semusim. Sedangkan sistem agroforestri kompleks
adalah suatu sistem pertanian menetap yang melibatkan banyak jenis tanaman pohon
(berbasis pohon) baik sengaja ditanam maupun yang tumbuh secara alami pada selgidan
lahan dan dikelola petani mengikuti pola tanam dan ekosistem menyerupai hutan.

Hasil dan Evaluasi Agroforestri

Evaluasi dan pemberiansoal postiestterkait seberapa paham petani dengan sistem
agroforestri dilakukan pada akhir kegiatan Berdasarkansoal posttestyang diberikan
memperlihatkan hasil bahwgpara petani lebih mengetahui semua hé¢ntangagroforestri.
Harapannya para petani terus menerapkan teknik ini sebagai alternatif pemanfaatan lahan
baik itu pada pertanian maupun pada lahan kritidengan kecuraman tinggi.

Para petani mengetahui apa itu agroforestri, tujuan dan manfaat agroforestri. Para
petani mengetahui agroforestri bisa memperbaiki lahan pasca tambang. Para petani
mengetahui dengan adanya agroforestri bisa memperbaiki kondisi eégil dan kondisi
ekonomi masyarakat.

Lahan dari kegiatan agroforestri tidak sesuai dengan apa yang telah direncanakan di
awal. Rencana awal kegiatan untuk agroforestri harusnya dilakukan pada lahan bekas
perkebunan sawit yang sudah tidak produktif, tetappelaksanaan agroforestriini
dilakukan padalahan milik mitra karena kurangnya koordinasi atara mitra dengan pihak
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desa. Penyemaian benih jahe kurang berhasil dikarenakan faktor internal yaitu usia benih
yang terlalu muda. Benih yang tidak tumbuh digantika oleh bibit yang baru sehingga
biaya yang dikeluarkan terbilang besar. Pada pelaksanaan kegiatan tidak sesuai rencana
dan melewati jam operasional karena petani yang hadir tidak tepat waktu.

Gambar 3 Penanaman kopi dan jahe

SIMPULAN

Pemberian informasi mengenai ameliorasisangat pentng di saat petanisenantiasa
menggunakanbahan kimia yang dapat merusak kesuburan tanaBAmeliorasi merupakan
metode yang dapat memperbaiki tingkat kesuburan tanah melalui perubahasifat-sifat
tanahnya sebagasumber nutrisi, meningkatkan pHanah, sebagai pengkhelat unsur untuk
menjaga dari proses pencucian/kehilangan itu. Pemberian informasi mengenai
agroforestri jugapenting sebagai alternatif untuk memaksimalkan lahan yang sudah tidak
produktif. Teknik ini memanfaatkan lahan tersebut untuk dapat diteami oleh tanaman
kehutanan yang dikombinasikan dengan tanaman pertanian serta untuk memotivasi
petani dalam meningkatkarkeefektifanlahan untuk mencapai tingkat produktivitas yang
optimum. Petani semakin termotvasi untuk mengimplementasikan ameliorasi dan
agroforestri sehingga lahan yang tidak produktif dapat menjadi produktif kembali,
meskipun ternyata mereka pernah mendapatkan edukasi tersebut. Edukasi secara reguler
serta monitoring terhadap implementasi tekit ini perlu dilakukan untuk mencapai hasil
yang sustainable
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Abstrak

Desa Ciaruteun llirmerupakan desa di wilayah Kabupaten Bogor yang memiliki permasalah
berupa kurangnya air sumur padanusim kemarau. Masyarakat menanggulangi kendala ini dengan
mengambil air di mata air dengan berjalan kaki melewati ladang pertanian. Keald jarak, waktu
dan tenagamenjadikan penduduk perlu usaha lebih banyak untuk mengambil air. Komunitas
Pendidik Nusa bersama Yayasan Shaf Indonesia mengubah cara mengambil aimkensional
dengan memasukkan teknologi pompa air listrikHasil pengabdian ini membuat masyarakat bisa
menikmati air bersih langsung di rumah masingnasing. Sebanyak 15 kepala keluarga atau setar
60 jiwa merasakan efek dari kegiatan ini. SebanydKk kepala keluarga kesulitaimengakses air yang
sudah terinstalasi pompa listrik karena kendala pendapatan.

Kata kunci: air bersih, Komunitas Pendidik Nusa pompa listrik

Abstract

Ciaruteun llir is a village in the Bogor Regency area thdtad a problem in the formof a lack of
water during the dry season. The community overcomes this problem by taking water from thater
spring by walking through agricultural fields. Constraints of distance, time and, energy make people
need more effort to gethe water. Komunitas Pendidik Nusa and Yayasan Shaf Indonesia has
changed the way of taking conventional water by incorporating el&ic water pump technology. The
results of this service allow the community to enjoy clean water directly in théiome. A total of 15
families or 60 people felt the effects of this activity. As many a8 residents have difficulty accessing
water with electric pumps installed due to income constraints.

Keywords: clean water, electric pump, Komunitas Pendidik Nsa

PENDAHULUAN

Air merupakan kebutuhan pokok manusia. Masyarakat membutuhkan air untuk
kegiatan seharhari seperti memasak, minum, mencuci dan kebutuhan lainnya.
Konsumsi air bersih merupakan isu dasar pembangunan manusia dimanapun mereka
berada. Air bersih terutama air minum juga merupakan perhatian utama tidak hanya di
negara berkembangamun juga negara maju. Sejumlah besar penyakit sepestuntingdan
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potensi efek kesehatan lainnya terkait dengan air minum (Rinjani 2021). Negara maju juga
mempunyai masalah yang sama terutama mengingat berbagai macam kontaminan yang
muncul dan alat teknologi yang terus meningkat untuk mengatasi masalah diersih
(Tsaridou dan Karabelas 2021). Hal ini menunjukkan bahwa air bersih sangat dibutuhkan
bagi kelangsungan hidup manusia.

Kabupaten Bogor yang dikenal sebagai Kota Hujan ternyata tidak luput pula
mengalami kendala air. Air sumur yang cepat berkurangewaktu musim kemarau
menjadikan penduduk Kabupaten Bogor cukup kesulitan dalam mengakses air bergi.
bersih didaerahini makin langka terbukti dengan adanya wilayah yang kesulitaair bersih
ketika musim kemarau (Radar Bogor 2019). Wilayah yang mengalami kekeringan
terparah berada di wilayah Kecamatan Cariu, Jonggol, Babakanmadan@iampea, dan
Cibungbulang (BPPD2015) Desa Ciaruteun llir, juga merupakan salah satu desa yang
kurang tersedia air bersih selama musim kemaradal yang dilakukan penduduk dalam
mengantisipasi kelangkaan ini yaitu mengambil pada sumber air yang tersedia. Sumber air
tersebut berupa sungai dan matair atau yang lebih dikenal olehmasyarakat Sunda
sebagaiCimiis

Kekeruhan dan tingkat sanitasiyang tidak layak untuk air minum atau masak
merupakan kendala utama dari air yang diambil dari sungakKarena itu air dari mata air
menjadi alternatif terbaik bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhannyaviasalah
utamanya adalah jarak dan ketinggian yang rkatif menyulitkan masyarakat dalam
memanfaatkan air. Berdasarkan &l tersebut maka diperlukan penanganan permasalahan
ini berupa diterapkannya pompa air listrik di sumber mata air sebagai alat bantigar
mengambil air dapatiebih mudah.

METODE PENERAPAN | NOVASI

Sasaran Inovasi
Inovasi yang digunakanditerapkan padawarga Kampung PabuaranDesa Ciaruteun
Ilir, Cibungbulang Bogor.

Inovasi yang Digunakan
Metode pompanisasi digunakan dengan caraengangkat air dari mata air yang
permukaannya lebih rendah dibandingkan rumah warga.

""Q

Gambar 1Warga bersama tim Komunitas Pendidik Nuisamelakukan surveimata air untuk kegiatan
teknologi pompa air listrik kampung Pabuaran Ciaruteunlir
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Tujuan Inovasi

Tujuan dilakukannya kegiatan adalah: 1) Mengganti cara pengambilan air
konvensional menjadi terkoneksi listrik dan telkologi mesin pompa air 2) Menyediakan
air bersih yang lebih mudah bagi masyarakaB) Mengurangi energi berupa tenaga yang
dibutuhkan warga untuk mengambil dan memanfaatkan air

Metode Penergan Inovasi

Penerapan movasi dimulai dengan penemuan permasalahan berdasarkan aduan
masyarakat lepada tim Komunitas Pendidik Nusa berupa kesulitan mendapatkan i
Hasil pengaduan ini ditindaklanjuti dengan surveliangsung ke lokasi, dengan kesimpulan
bahwa memang mayarakat membutuhkan air bersih sedangkasumber air belum
mencukupi. Keluhan masyarakat ini disampaikan langsung dari warga kepada tim
Komunitas Pendidik Nusa. Tidak hanya satu orang saja tapi banyak, dibuktikan dengan
semakin ramainya masyaakat mendatangi mata air saat musim kemarau.

Survei kedua berupa pengecekan dari sisi teknis apakah memungkinkan di bangun
sistem pompa air listrik di mata airPompa listrik dipilih karena paling murah dan ramah
terhadap masyarakat miskinBuissonet al.2021) Jaringan listrik juga sudah terdapat di
kampung ini.

Selanjutnya Komunitas mengabarkan kepada donatur yang memungkinkan
membiayai kegiatan ini. Setelah mendapat kepastian bahwa akan dibiayai maka
Komunitas Pendidik Nusa melihat kesiapan masrakat berupa tanah yanglkan di pakai
untuk pembangunan neénara penampungarair dan izin penggunaan air kepada pemilik
tanah yang ada mata airnyaMelalui koordinasi melalui kepala RTdan pemberitahuan
kepada pemilk mata dar, dapat disimpulkan masyarakatsiap diberikan penerapan inovasi
ini. Kesiapan masyarakat juga di tegaskan dengan kemauan mereka memelihara fasilitas
air bersih ini. Pemeliharaan ini menjadi penting sebagai jaminan pelayanan yang harus
dilakukan masyarakat pengelola air(Jaya et al. 2021). Demikian pula keterlibatan
masyarakat dalam penyediaan air bersih dan sanitasi untuk kepentingan bersama
merupakan bentuk keterlibatan wargadalam pembangunan berkelanjutan (Wadwet al.
2020).

Langkah ®lanjutnyayaitu dimulainya pembangunan instalasi air bersih berbasis mesin
pompa air listrik. Pompa yang digunakan adalah pompa jenis dalam yaifat pumptipe
267. Sementara bangunan air yang dibuat aldé bak penampung mata air dan mnara
penampungan air yang ditopang bagunan beton. Tahap berikutnya mengalirkan air
melalui pipa ke rumah rumah pendudukTahap terakhir adalah evaluasi

Lokasi, Bahan, dan Alat kegiatan

Kegiatan dilaksanakan diKampung Pabuaran RT 2 RW 1 Desa Ciaruteun llir,
Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor Alat dan Bahan yang digunakan berupa alat
instalasi air seperti pompa air listrik, pipa, penampung air dan bahan bangunan

Waktu Penerapan hovasi
Kegiatan dilakukan mulai dari13 Agustus 2021 sampai 10 September 2021

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Sebelum Rengabdian
Selama 100 tahun terakhir, penyediaan air minum yang aman di Indonesia berjalan
lambat dengan cakupan yang rendah. Sebagian besar dari penduduk tidak memiliki akses
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terhadap air bersih. Karakteristik lokasi penyediaan air bersihdiperlukan untuk
meningkatkan derajat kesehatan penduduk, terutama masyarakat miskin dengan sumber
daya yang terbatas, termasuk waktu dan biay&utomo et al.2021)

Penduduk Kampung Pabuaran Desa Ciaruteun Illimenggunakan beberapa metode
dalam memenuhi kebutuhan air dengan cara membuat sumur, menggunakan air sungai,
dan memanfaatkan air dari mata air. Sumur digunakan untuk kebutuhan utama seperti
makan, minum, mandi dan mencuci. Umumnya di Kampung p&uaran Ciarueun llir
sumber air dari sumurdayak setagai air minum setelah dimasakPermasalahannya adalah
berkurangnya debit sumur secara drastis di saat musim kemarau. Air sungai atau air irigasi
bisa digunakan hanya untuk kegiatan pertanian atau mencuci kendaraanamun tidak
layak digunakan sebagai air baku untuk minum.

Air yang berasal dari sumber mata air digunakan untuk memenuhi kebutuhan air
minum dan semua kebutuhan air wargderutama pada saat musim kemaraukendala
yang terjadi adalah jarak yang jauh darpemukiman warga. Ketidakpraktisan dalam
pengambilan air dan keamanan juga menjadi perhitungan warga untuk memanfaatkain
sepenuhnya. Contohnya tidak ada yang memanfaatkan sumber air ini di tengah malam.
Untuk menanggulangi kesulitan air di musim kemaraunasyaikat mengambil air di mata
air sekaligus mencuci dan mandi dsana. Selairantri dalam mendapatkan aiftenaga yang
dikeluarkan juga bertambah karena harus berjalatan menbawa air dengan ember

Masyarakat seperti terlihat pada Gamba2 membawa air dari mataair dengan cara
berjalan kaki dari rumahnya menuju mata air. Selanjutnya mereka mencuci dan
melakukan kegiatan kebutuhan air secara bergantian. Ada yang inegici piring, mencuci
baju, mandi dan kegiatan lainnya

Gambar 2Warga Pabuaran Desa Ciaruteun ilir yangnengambil air bersih menuju mata air

Gambar 3Kegiatan mencuci wargaPabuaran Desa Ciaruteun llir di mata air
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Proses Pembangunan Instalasi Bmpa Air L istrik

Pembangunan instalasi air bersih adalah bentuk kegiatan nyata pengabdian
masyarakat ini. Dengan menggunakan mesin pompa air bertenaga listjdenggunaan air
menjadi lebih mudah. Instalasi air ini mempunyai bagian utama yaitu pompa air listrik,
kabel listrik yang tersambung ke tiang lisk PLN, pipa air dan tangki penampung ai.
Pompa air yang digunakan adalah jenis pompa air dalam atgetpump Dengan spesifikasi
jenis PC 267 bit dengamlaya hisap 30 mtotal heads0 m dan debityang dihasilkan sebesar
35 L/ menit.

Pada Gambar 4 di sampaikan spesifikasi mesin yang digunakan untuk pompanisasi.
Sedangkan Gimbar 5 adalah penampungan air yang dipasang untuk menampung air
bersih dari mata air.

Gambar 4Pompa air dalam pc 267 bit yang diguri@n untuk pompanisasi mata aidi Kampung
PabuaranD esa Ciaruteun llir

Gambar 5Instalasi air berupamenara penampungn air dengan volume 1.05Q yang
menampung air bersithasil pompanisasK ampung Pabuaran Desa Ciaruteun llir
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1

Gambar 6Instalasi pipa dan kran air yang sudah terpasang hasil pompanisasi di rumah warg

Gambar 7PendudukKampung PabuaranDesa Ciauteun llir sudah bisa memanfaatkan air hak
pompanisasi dari mata air.

Pemasangan pipa air seperti pada Gamb& dimaksudkan agar masyarakat tidak
mengambil air di mata air lagi. Gambar 7 menunjukkan semakin mudahnya penduduk
dalam mengakses air. Mereka dapat menyalurkan langsung ke kamar mandi atau di depan
rumah. Dengan pembangunan instalasi air yang dilakukan melalui pengabdian
masyarakat Komunitas Pendidik Nusa yang di dukungleh Yayasan Shaf Indonesia ini,
penduduk Kampung PabuaranDesa Ciarutaun llir dapat menikmati air bersih dari
rumah. Dari 40 kepala keluarga yang menggunakan mata air, sebanyak 15 kepala keluarga
sekarang sudah mendapatkan air langsung di rumah. Masyarakat yamgendapatkan
kemudahan dalam ketersediaan air bersih sebanyak 60 jiwa

Terdapat 10 kepala keluarga kesulitan mengakses air karenand@a pendapatan.
Terutama ketka masyarakat tidak mempunyai biaya untuk membeli sarana air bersih
seperti pipa dan lem pipaDari kegiatan ini juga ditemukan 15 kepala keluarga tidak
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memanfaatkan air bersih karena jarak yang jauh. Instalasi air dengan kapasitas mesin yang
ada tidak bisa melayansemuawarga Kampung Pabuaran

Untuk masyarakat dengan pendapatan minim, pemasangaipanisasi langsung ke
rumah membutuhkan biaya yang besar. Mayoritas warga adalah petani dan buruh tani.
Mereka mengandalkan hasil panenpendapatan yang ada umumnya dipergunakan
kebutuhan sehari hari. Maka untuk menambah investasi berupa saluran air sampa
kerumah perlu biaya tambahan,seperti kebutuhan pralon sekitar 2 hingga 3 buah,
pengerjaan tukang dan perlengkapan lainnya seperti lem pipa, pengait pigaal tape
Masyarakat yang tempat ibhggalnya relatif jauh dari penampunga air tidak bias
memanfaatkan air dari pompanisasi. Halri dikarenakan ketinggian umah mereka
berbeda jauh dengan tinggi mnara penampungan airAir tidak dapat mengalir jika
ketinggian lokasi yg dituju memiliki elevasi yg lebih tinggi.

Selain itu, kedudukan toen air hanya bisa dipasang pada warga yang tanahnya di
relakan menjadi tempat dudukan toen penampung. Sedangkan tanah yang dihibahkan
pada kegiatan initidak beradapada tempat yang tinggi, dengaketinggian tandon air 4 m
maka distribusi air menjadi terbatas.

Kegiatan pengabdian ini, membuktikan bahwa masyarakat sebenarnya mampu
mengatasi kebutuhan airnya sendiri melalui sumbedaya alam yang tersedia di
sekelilingnya. Walaupun warga memahmi bahwa pompa air bisa menyalurkanair,
namun penerapannya pada mata amasih asing bagi mereka

SIMPULAN

Melalui penerapan inovasi ini, masyarakat mampu mengubah cara pengambilan air
dari metode konvensional ke metode pompa yang digerakkan listrik. Selanjutnya
masyarakat mendapatkan kemudahan dalam memanfaatkan air bersih. Tenaga yang
dikeluarkan oleh masyarakat dalam memanfaatkan air semakin sedikit karena bantuan
penerapan inovasi pompanisasi.Pengembanganyang mungkin dilakukan adalah
menambah jumlah mesin air dan pengambilan dari mata air yang berbeda. Perlu
kerjasama lebih intensif dari masyarakat ataupun pemerintah desa. Pengukuran yang tepat
seperti debit airperlu dilakukan.
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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 mengakibatkan penurunan ekonomi masyarakat kelas menengah ke bawah
di Indonesia. Menyikapi hal tersebut maka diperlukan pengambilan langkah dalam
mengembangkan ekonomi masyarakat terutama pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan
Bogor. Program ini terdiri dari pengolahan keripik bayam serta sosialisabrandingdan marketing
yang dilaksanakan secara daring dan luring. Kegiatan itélah berhasil dilaksanakan meskipun
sebagian besar kegiatan dilakukan secara daring akibat kebijakan PPKM. Kegiatan pengolahan
keripik bayam dilakukan dengan dua tahap, yaitu sosialisasi dan praktik langsung pengolahan.
Sosialisasibrandingdan marketingdilakukan dua tahap, materi edukasi pada tahap pertama dan
materi yang berkelanjutapada tahap kedua Hasil dari program ini adalah anggota KWT
Flamboyan dapat mengetahui langkatangkah pengolahan keripik bayam serta ca@ara
meningkatkan penjualan melali implementasibrandingdan marketing

Kata kunci: branding keripik bayam, KWT Flamboyan, marketingproduk
ABSTRACT
The Covid-19 pandemic has resulted in a decline in the economy of the lower middle
class in Indonesia. In response to this, it is necessary to take steps in developing the

community through a spinach chip processing program as well as branding and markegtin
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especially at the Women Farmers Group (KWT) Flamboyan Bogor. This program consists
of processing spinach chips and socializing branding and marketing which are carried out
online and offline. Spinach chips processing activities and branding and marketin
socialization have been successfully carried out although most of the activities are carried
out online due to the PPKM policy. Spinach chips processing activities are carried out in
two stages, namely socialization and direct practice of processing. Bding and marketing
socialization was carried out in two stages, the materials in the first and second stages were
sustainable materials. The result of this program is that members of KWT Flamboyan can
find out the steps for processing spinach chips and ygto increase sales.

Keywords: branding, KWT Flamboyan, marketing, product, spinach chips

PENDAHULUAN

Virus Covid-19 pertama kali muncul di Wuhan, Republik Rakyat Tiongkokkini telah
menyebar ke lebih dari 180 negara di dunia. WHO telah mengumumkan status pandemi
global pada 11 Maret 2020. Munculnya pandemi ini telah mengakibatkan adanya
gangguan pada kondisi sosial ekonomi masyarakat (Josephsen al.2021). Pandemi
menyelabkan adanya penurunan ekonomi masyarakat menengah kawmh yang bermata
pencaharian padadidang niaga. Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang
dilancarkan pemerintah Indonesia menyebabkan banyak bisnis yang terpaksa tutup. Hal
ini mengakibatkan adanya perlambatan ekonomi IndonesiéNasruddin dan Haqg 2020).
Pemerintah mulai mengeluarkan kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) pada 11 Januari 2021 sebagai pengganti dari PSBB di wilayah Pulau
Jawa dan Bali. Pada 2 Agustus @1, Presiden Joko Widodo melalui siaran pers
mengumumkan PPKM Darurat mulai tanggal 3 hingga 20 Juli 2021 di Pulau Jawa dan
Bali. Kebijakan ini didasarkan fikta adanya lonjakan kasus Covid9 akibat munculnya
varian Delta.

Salah satu halyang dapat dilakikan olehmahasiswa untuk membantu ekonomi warga
adalah dengan melaksanakan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT). KKN -T merupakan
program pendidikan dari Institut Pertanian Bogor dan dilaksanakan oleh mahasiswa S1
sebagai bentuk pengabdian dan penerapan ilnyang telah didapat untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat di luar kampus. Kegiatan ini diharapkan dapat memupuk
empati dan kepedulian civitasakademika IPB terhadap permasalahan yang sedang
dialami masyarakat. Mahasiswa dapat bekerja sama dengan unsu@asyarakat yang
terdampak dan bekerja sama mengidentifikasi masalah serta solusi untuk membantu
berdasarkan potensi dan nilai tambah yang dimiliki suatu daerah tertentu.

KKN -T Institut Pertanian Bogor, wilayah Kota Bogor, kelompok Bogorkota29
dilaksanakan di Kelurahan Bantarjati, Kecamatan Bogor Utara, Kota Bogor. Wilayah
Kelurahan Bantarjati memiliki luas 179 ha dengan jumlah penduduk 21.711 jiwa dan
kepadatin penduduk sebesar 127,7 jiwa/. Kelurahan Bantarjati terdiri atas 16 RW dan
72 RT (BPS Kota Bogor2020). Penduduk Kelurahan Bantarjati mayoritas bermata
pencaharian sebagai pegawai swasta, wirausahawan, pegawai negeri sipil, buruh, dan lain
lainnya. Padatnya penduduk di kelushan ini menyebabkan virus Covidl9 dapat
menyebar dengan cepat sehingga akitizs warga perlu dibatasi. Hal ini berdampak pada
berkurangnya pendapatan warga. Kelompok KKNI' Bogorkota29 menjalin mitra dengan
Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan untuk membantu meningkatkan kondisi
ekonomi masyarakat Kelurahan Bantarjati. Beberapa upa yang dilakukan adalah
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dengan membentuk program kerja pada aspek ekonomi. Program kerja tersebut yaitu
pengolahan keripik bayam dan sosialisabrandinglan marketing

Program pengolahan keripik bayam dilakukan untuk memberikan edukasi mengenai
cara pengolahan keripik bayam yang diberikan melalui video tutorial. Alsan memilih
keripik bayamkarena bayam merupakarsalahsatu hasil dari bercocok tanam milik KWT
Flamboyan yang potensial, selain itu cara pembuatan keripik bayam cukup mudah dan
pengolahandilakukan untuk meningkatkan nilai tambah dari bayam. Keripik bayam juga
dapat dijadikan alternatif bagi masyarakat yang tidak menyukai sayuran. Bayam
(Amaranthus sp.merupakan salah satu komoditas budidaya pertanian yang dikenal
masyarakat karena murahmudah diperoleh dan laya akan nutrisi. Dalam 100 g bayam
terkandung 2,3 g protein, 3,2 g karbohidrat, 3 g zat besi dan 8kaglsium. Bayam juga
mengandung berbagai mineral seperti vitamin A, vitamin C, niacin, thiamin, phosphorus,
riboflavin, sodium, kalium dan magnesium (Gunawan 2020). Bayam yang diolah menjadi
keripik, akan ada penambahan nilai terhadap komoditas bayam dan memunculkan
lapangan kerja dan usaha bagi petani bayam.

Setelah adanya produk, untuk memaksimalkan dan membantu KWT Flamboyan
dalam menjual keripik bayam, dilakukan sosialisasi tentangnarketingdan branding
Menurut Clindiff (1988), marketingmerupakan proses pengelolaan yang mana produk
produk diserasikan dengan pasar dan melalui mana langganditberi kemungkinan untuk
memakai atau merkmati produk. Proses ini dapat terealisasi dari berbagai kegiatan yang
berhubungan langsung dengan upay#paya yang dilakukan perusahaan untuk
merangsang dan memenuhi permintaan. Adapurbranding adalah sebuah aktivitas
komunikasi perusahaan terhadap pulkiuntuk memperkenalkansuatu brandperusahaan
dengan perencanaanyang matang guna membangun atau memperbesarandtersebut
(Zenker dan Martin 2011).

Program sosialisasimarketingdan brandingini diadakan untuk membantu KWT
Flamboyan dalam pemasaran produk yang lebih efektif dan efisien sebi@ndingoroduk
yang dibuat untuk lebih menarik. Dalam hal pemasaran, anggota KWT Flamboyan akan
diedukasi untuk memanfaatkan sosial media darecommercedalam memasarkan
produknya agar lebihefektif dan efisien.Untuk membuat produk lebih menarik, KWT
Flamboyan akan dibantu dalam hal pembuatan logo, merek, dan kemasan yang lebih
menarik untuk memikat konsumen dan meningkatkan nilai tambah produk. Produkang
akan dipasarkan adalah madu, nget lele, dan keripik bayam.

Tujuan umum dari pelaksanaankegiatan KKN-T ini adalah untuk melakukan
pemberdayaan pada masyarakat khususnya dalam bidang ekonomi, yaitu pengolahan
keripik bayam sertabrandingdan marketing Pemberdayaan tersebut dilakukan guna
meningkatkan kemampuan dan wawasan masyarakat dalam membangun desa mandiri.
Tujuan dari sosialisasi keripik bayam adalah membantu KWT Flamboyan untuk
mendapatkan penghasilan tambahan dari produk keripik bayam yang digluksi. Adapun
tujuan dari sosialisasi marketing dan branding adalah untuk meningkatkan dan
mempersiapkan KWT Flamboyan dalam mengenalkan produk olahan ke masyarakat luas
sehingga dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan ekonomi masyarakat
Kelurahan Bantarjati secara keseluruhan.

METODE PENERAPAN INOVASI

Sasaran Inovasi
Inovasi yang dikembangkan ini ditujukan untuk Kelompok Wanita Tani (KWT)
Flamboyan yang terletak dKelurahan Bantarjati RW 09 RT 02, Kecamatan Bogor Utara,
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Kota Bogor. Kelompok wanita tani ini sudah berdiri selama 14 tahun atau sejak tahun
2007 sesuai dengan SK 501/XBTRJT/2008 yang beranggotakan 30 orang serta diketuai
oleh Ibu Cuyustina. KWT Flamboyan memfokuskan kegiatannya pada kegiatan berkebun
dan berternak.

Inov asi yang Digunakan

Kegiatan inovasi dalam upaya meningkatkan ekonomi anggota KWT Flamboyan
dilaksanakan melalui kegiatan pembuatan keripik bayam dabrandingdan marketing.
Inovasi yang dilakukan yaitu memberikan nilai tambah produk tanaman bayam yang
dihasilkan oleh KWT Flamboyan. Bayam diolah dandiberikan rasa menjadi keripik
bayam, kemudian dikemas serta dibelogo dan keteranganSelain itu, pemanfaatardigital
marketingdalam penjualan merupakan salah satu inovasi yang diterapkan dalam
pengembaman bayam yang dihasilkan oleh KWT Flamboyan Bogor. Selain itu juga
dilakukan inovasi penetapan harga pokok produksi untuk nmeudahkan menentukan
harga jual.

Metode Penerapan Inovasi

Metode penerapan inovasi didapatkan berdasarkan hasil wawancara serta observasi
yang dilaksanakan di KWT Flamboyan. Salah satu potensi yang dimiliki oleh KWT
Flamboyan berupa bayam hasil kebun. Selanjutnya dilaksanakan praktik untuk
memproduksi kripik bayam yang dilaksanakan pada 14 Juli 2021 secavalinemelalui
Whatsapp GrougWAG). Program pengolahan keripik bayam dilakukan dengan dua
tahapan yang berbeda, yaitu kegtan sosialisasi pengolahan keripik bayam yang
dilakukan dengan penayangan serta pembuatan video tutorial pembuatan keripik bayam.
Tahap selanjutnya dengan membuat kegiatan praktik pengolahan keripik bayam
dilakukan pada 2 Agustus 2021 secamaflinedi Posyandu Kelurahan Bantarjati RW 09
RT 02.

Wawancara dan
Observasi

4

Tdentifikasi
Masalah

|

Solusi dan
Inovasi

|

Sosialisasi

i

Praktek

Gambar 1 Diagram alur brandingdan marketing
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Program brandingdan marketinglilakukan dengan dua tahap yaitu sosialisabiranding
marketingahap 1 yang berlangsung pada tangghé Juli 2021 dan ssialisasibrandingdan
marketingahap 2 yang berlangsung pada tanggal 22 Juli 2021. Sosialidasindingdan
marketingl dilaksanakan dengan membuat video pemaparan mateBranding dan
Marketingyang berfokus untuk meningkatkan peluang ekonoindi KWT Flamboyan yang
diunggah padaYoutubedan dilampirkan ke dalam Whatsapp Groypyang selanjutnya
diikuti dengan sesi diskusi dan kuis. Kemudian, pada akhir kegiatan diberikan tugas
kepada KWT Flamboyan untuk mengisi beberapa pertanyaan yang berfungsi untuk
mengetahui potensi dan keinginan tentay produk yang akan dihasilkan oleh KWT
Flamboyan. Selajutnya, dilakukan pelaksanaan asialisasibrandingdan marketingahap
2. Proses kegiatan tersebut dimulai dengan melakukan pengolahan data mengenai potensi
dan keinginan produk yang akan dihasilkanleh KWT Flamboyan, lalu dipresentasikan
pada pelaksanaan sosialisabrandingdan marketingahap 2menggunakanzoom meeting.

Lokasi, Bahan dan Alat Kegiatan

Pemilihan lokasi didasarkan pada data bahwa tercatat dari laporan kependudukan
yang ada di BPXota Bogor tahun 2020 lalu Kelurahan Bantarjati menfiki luas wilayah
sebesar 179 ha dengan 21.711 jiwsenduduk dan kepadan penduduk sebesar 127,7
jiwa/h a yang terdiri dari 16 RW dan 72 RT, dengan batdsatas sebagai berikutt) Sebelah
utara berbatasamengan Kelurahan Cibuluh, Kecamatan BogoUtara; 2) Sebelahselatan
berbatasan dengan Kelurahan Babakan dan Sempur, Kecamatan Bogor Tenga);
Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Tegal Gundil, Kecamatan Bogor Utad
Sebelah barat berbatasan deng&elurahan Tanah Sareal, Kecamatan Tanah Sareal
Wilayah yang menjadi sasaran kami dalam program ini berlokasi di RT 01 RV@9
Kampung Bantarjati Atas, Kelurahan Bantarjati, Kecamatan Bogor Utara, Kota Bogor.

Kegiatan program pengolahan keripik bayam damrandingdan marketingdilakukan
pada 11 Juli2 Agustus 2021. Program pengolahan keripik bayam menggunakan bahan
danalat, yaitu bayam gajah, 250 g tepung tapioka, 50Qgpung beras, 1 butir kuning telur,
1 ndok makan garam, 1 sendoknakan penyedap rasall siung bawang putih, 7 buah
kemiri, 7 buah kencur, bumbu pedas, dan bumbu balado. Setelah baHzahan disiapkan,
cuci bayam hingga bersih lalu dijemur hingga air turun. Bawang putih, kemiri, dan kencur
dihaluskan secara merata dan ditambahkan dengam.ai

Setelah itu, tepung beras, tepung tapioka, kuning telur, garam, serta penyedap rasa
dimasukkan kedalam wadah dan dicampurkan dengan bumbu yang telah dihaluskan
sebelumnya. Bayam kemudian dimasukkan kedalam adonan, setelah itu dimasak dalam
minyak panas hirgga matang. Bayam yang telah matang ditiriskan terlebih dahulu
sebelum akhirnya dimasukkan kedalam kemasan. Sedangkanuntuk kemasan
menggunakan bahan dan alageperti plastik merek menggunakan stiker.

Q
Gambar 2 Peta Bantarjati RwW 09
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Pengumpulan dan Analisis Data

Program pengolahan keripik bayam danbranding marketinglilakukan dengan
menggunakan jenis data kualitatif, dengan berfokus untuk pemberdayaan masyarakat
khususnyaKWT Flamboyan melalui program pengolahan produk keripik bayam dan
branding marketingroduk. Disamping itu, sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yang digunakan berkaitan dengan sosialisasi dan praktik mengenai
pengolahan produk keripik bayam danbranding marketingroduk dan data sekunder
bersumber dari studliteratur yang memiliki keterkaitan bahasan dengan program ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Produk Keripik Bayam

Keripik bayam merupakan produk olahan dalam bentuk keripik yang memiliki bahan
dasar dari tumbuhan bayam. Produk keripik bayam ini berb@ddari keripik bayam pada
umumnya karena terdapat inovasi rasa yang bermacamacam seperti balado, pedas,
keju, sapi panggang, jagung manis, dabarbequeSelain itu, keripik bayam ini juga
menggunakan adonan dengan campuran rempabmpah yang menambah cirkhasnya
seperti kencur, kunyit, bawang, dan kemiri. Ide bisnis keripik bayam ini bertujuan untuk
memanfaatkan bayam secara optimal dan meningkatkan nilai tambah dari tumbuhan
bayam sendiri sehingga dapat memberikan keuntungan yang maksimum untuk anggota
KWT Flamboyan. Pemilihan ide pengolahan keripik bayam ini juga didasari karena
mudahnya mencari, menemukan, bahkan menanam bahan baku yakni bayam, mengingat
KWT Flamboyan memiliki pekarangan yang luas untuk menanam bayam. Apabila
anggota KWT Flamboyan dapa mengolah bayam menjadi keripik bayam, dimulai dari
hulu hingga ke hilir secara mandiri maka KWT akan mendapatkan banyak keuntungan
dari usaha tersebut karena nilai tambah bayam menjadi lebih tinggi. Oleh karena itu, usaha
ini diharapkan dapat menjadi sebuah bisnis yang bisa dilakukan dan dikembangkan oleh
KWT Flamboyan.

Adapun alur pembuatan keripik bayam adalah sebagai berikut: Ilenanam bayam di
pekarangan 2) Panen bayam yang memiliki kualitas yang bagu$8) Cuci bayam hingga
bersih lalu diamkan beberapa menit agar airnya turun atau bayamnya kerjip) Siapkan
bumbu untuk adoran keripik bayam seperti 500 g tepung beras, 25Qgpung tapioka, 10
butir bawang putih, 7 butir kemiri, 1 butir telur, kencur, kunyit, garam, dan penyedap rasa
secukupnya 5) Haluskan atau blender bawang putih, kemiri, dan kemur, lalu tambahkan
sedikit air; 6) Untuk adonan keripik bayam, nasukkan tepung beras, tepung tapioka,
kuning telur, garam, penyedap rasa, dan bumbu yang telah dihaluskan, lalu tambahkan
air secukupnya sesuai tingkat kekentalan yang diinginkan. Selanjutngaluk semua bahan
hingga merata; 7Menggoreng keripik bayam. Tuangkan minyak secukupnya dan tunggu
hingga panas. Kemudian, celupkan bayam satu per satu ke dalam adonan lalu masukkan
ke dalam minyak yang sudah panas. Goreng keripik bayam hingga terlihat kekuning&h
Angkat keripik bayam yangsudah matang, kemudian tiriskan bayam hingga minyaknya
turun; 9) Jika minyak pada keripik bayam sudah turun, maka bumbui keripik bayam sesuai
rasa yang diinginkan. Kemudian, kemas dan timbankeripik bayam sebelum dijual.

Sosialisasi Pengolahan Keripik Bayam

KWT Flamboyan memiliki pekarangan yang digunakan sebagai tempat untuk
bercocok tanam. Salah satu hasil dari bercocok tanam milik KWT Flamboyan yang
potensial yaitu tanaman bayam. Hal ini menjadi inspirasi untuk mensosialisasikan cara
pengolahan suatukomoditas agar memiliki nilai tambah yang lebih menguntungkan.
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Salah satu rekomendasi pengolahan komoditas tanaman bayam adalah mengolahnya
menjadi keripik bayam.

Sosialisasi pengolahan keripikdyam dilakukan sebanyak dua kali melalui dua tahap
yang berleda yakni sosialisasi secara daring dan praktik secara langsung. Pertama,
kegiatan sosialisasi pengolahan keripik bayam yang dilakukan secara daring. Kegiatan
sosialisasi pengolahan keripik bayam ini dilaksanakan pada Rabu, 14 Juli 2021 dengan
menggunakanmedia WhatsApp GroupWAG). Sosialisasi tersebut dilaksanakan dengan
memberikan link video mengenai cara pembuatakeripik bayam yang sudahdibuat dan
diupload padaakun YouTubeelompok KKN -T BogorKota29. Setelah diberi waktu untuk
menyaksikan tayanganvideo, selanjutnya sesi diskusi bersama yakni anggota KWT
Flamboyan diperkenankan untuk menanyakan maupun mendiskusikan sesuatu mengenai
pengolahan keripik bayam. Setelah itu, pada sesi terakhiilakukan kuis yang ditujukan
untuk mengetahui pemahaman pesta atau anggota KWT Flamboyanterhadap materi
yang disampaikan. Pertanyaan pada saat sesi diskusi selama jalannya proses sosialisasi
menjadi tolak ukur bahwa sosialisasi tersebut berjalan dengan baik dan dapat menarik
antusias yang tinggi dari KWT Flamboyn.

Kegiatan kedua yaitu praktik pengolahan keripik bayam yang dilaksanakan pada
Senin, 2 Agustus 2021. Kegiatan praktik pengolahan keripik bayam dilaksanakan dengan
mengunjungilokasi KWT Flamboyan, namun tetap mentaati protokol kesehatan dengan
membatasi anggota KWT yang hadir. Praktik pengolahan keripik bayam yang
dilaksanakan oleh perwakilan dari anggota KWT Flamboyan mengikuti tahapan yang
tertera pada video tutorial yang suah dibuat dan didampingi oleh salah satu mahasiswa
KKN -T BogorKota29. Bahan seperti bayam, tepung, dan bumbu telah disediakan,
sementara minyak, gas, serta kompor menggunakan fasilitas dari salah satu anggota KWT
Flamboyan. Praktik pengolahan ini memakan wktu kurang lebih selama dua jam.
Keripik bayam yang sudah dimasak kemudian dicicipi oleh anggota KWT Flamboyan dan
mendapat respon baik. Terdapat dua variasi keripik bayam yang dibuat pada saat praktik,
yaitu keripik bayam dengan varian rasa original dabalado. Perbedaannya terletak pada
penambahan bubuk cabe di bagian permukaan keripik bayam. Berikut beberapa
dokumentasi mengenai kegiatan pengolahan keripik bayam.

Gambar 3 Kegiatan pengolahan keripik bayam
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